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       ABSTRACT 

 

 

 The purpose of this study was to analyze the effect of pedagogic 

competence and achievement motivation on teacher performance with 

organizational commitment as a mediating variable. The population of this study 

were all teachers of SMP Negeri in Semarang City, totaling 1,320 teachers. This 

study uses purposive sampling, with the criteria of affordability and teachers who 

have been appointed as State Civil Apparatus (ASN). Affordability is carried out 

by taking samples from State Junior High Schools that are included in the Sub 

Rayon 03 area including SMP N 16, SMP N 23, SMP N 35, SMP N 44. The data 

processed after distributing the questionnaires were 105 bundles. Methods of data 

analysis using regression analysis and data processing using SPSS. 

The results of hypothesis testing indicate that pedagogic competence has a 

positive and significant effect on organizational commitment, so it can be 

interpreted that the higher the pedagogic competence, the higher the 

organizational commitment. Achievement motivation has a positive and 

significant effect on organizational commitment, so it can be interpreted that the 

higher the achievement motivation, the higher the organizational commitment. 

Organizational commitment has a positive and significant effect on teacher 

performance, so it can be interpreted that the higher the organizational 

commitment, the higher the teacher's performance. Pedagogic competence has a 

positive and significant effect on teacher performance, so it can be interpreted 

that the higher the pedagogic competence, the higher the teacher's performance. 

Achievement motivation has a positive and significant effect on teacher 

performance, so it can be interpreted that the higher the achievement motivation, 

the higher the teacher's performance. 

 The results of the analysis of mediating variables using the Sobel test, 

found that organizational commitment can mediate the effect of pedagogic 

competence on teacher performance. This proves that organizational commitment 

as a mediating variable of the influence of pedagogic competence on teacher 

performance. Organizational commitment can mediate the effect of achievement 

motivation on teacher performance. This proves that organizational commitment 

as a mediating variable of the influence of achievement motivation on teacher 

performance. 

 

Keywords: Pedagogic Competence, Achievement Motivation, Commitment 

       Organization, Teacher Performance 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kompetensi 

pedagogik dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru dengan komitmen 

organisasi sebagai variabel mediasi. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru 

SMP Negeri di Kota Semarang yang berjumlah 1.320 guru. Penelitian ini 

menggunakan purposive sampling, dengan kriteria yaitu keterjangkauan dan guru 

yang sudah diangkat menjadi Aparatur Sipil Negara (ASN). Keterjangkauan 

dilakukan dengan mengambil sampel pada SMP Negeri yang masuk wilayah Sub 

Rayon 03 meliputi SMP N 16, SMP N 23, SMP N 35, SMP N 44. Data yang 

diolah setelah penyebaran kuesioner sebanyak 105 bendel. Metode analisis data 

menggunakan analisis regresi dan pengolahan data menggunakan SPSS. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi kompetensi pedagogik maka semakin 

tinggi pula komitmen organisasi. Motivasi berprestasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa 

semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin tinggi pula komitmen 

organisasi. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi komitmen 

organisasi maka semakin tinggi pula kinerja guru. Kompetensi pedagogik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi kompetensi pedagogik maka semakin 

tinggi pula kinerja guru. Motivasi berprestasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi 

motivasi berprestasi maka semakin tinggi pula kinerja guru. 

Hasil analisis variabel mediasi dengan menggunakan uji Sobel, 

menemukan bahwa komitmen organisasi dapat memediasi pengaruh kompetensi 

pedagogik terhadap kinerja guru. Hal ini membuktikan bahwa komitmen 

organisasi sebagai variabel mediasi dari pengaruh kompetensi pedagogik terhadap 

kinerja guru. Komitmen organisasi dapat memediasi pengaruh motivasi 

berprestasi terhadap kinerja guru. Hal ini membuktikan bahwa komitmen 

organisasi sebagai variabel mediasi dari pengaruh motivasi berprestasi terhadap 

kinerja guru. 

 

Kata kunci: Kompetensi Pedagogik, Motivasi Berprestasi, Komitmen Organisasi, 

Kinerja Guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Organisasi memerlukan sumber daya untuk mencapai tujuannya. Sumber 

daya merupakan tulang punggung organisasi, sehingga akan memengaruhi 

kinerjanya dalam menjalankan tugasnya. Keberhasilan organisasi bergantung 

pada ide, inovasi, dan kreativitas sumber daya manusia. Indikator kinerja sumber 

daya manusia dapat dicerminkan dari kualitas pekerjaan, tingkat  ketekunan kerja, 

tingkat kehadiran, kerja sama antar rekan kerja, tingkat perhatian terhadap 

keselamatan kerja, tanggung jawab, dan kreativitas atas hasil kerja dan lain-lain. 

Keberhasilan dan keberlanjutan suatu organisasi akan sangat bergantung pada 

apakah sumber daya manusia melakukan pelaksanaan tugas utama mereka 

dengan baik dan apakah mereka menjadi sumber daya manusia yang berprestasi 

dengan kinerja yang baik pula dalam organisasi (Lestari dan Ghaby, 2018). 

Organisasi pendidikan khususnya di dalam lingkup sekolah, sumber daya 

manusia (SDM) yang berperan dalam pencapaian tujuan pendidikan adalah guru. 

Guru merupakan komponen sumber daya manusia dalam proses belajar mengajar, 

yang turut berperan dalam usaha untuk memajukan sumber daya manusia yang 

potensial dalam bidang pembangunan, yaitu peserta didik. Salah satu yang 

menunjang keberhasilan sekolah adalah kinerja guru.  
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Kinerja guru adalah prestasi mengajar yang dihasilkan dari aktivitas yang 

dilakukan guru dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya secara realisasi 

konkrit merupakan konsekuensi logis sebagai tenaga profesional bidang 

pendidikan (Permendiknas Nomor 41 tahun 2007). Kinerja guru atau prestasi 

kerja (performance) merupakan hasil yang dicapai oleh guru dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta penggunaan waktu. Pedoman 

Penilaian Kinerja Guru tahun 2012 (Mendikbud, 2012) bahwa kinerja guru 

adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran yaitu bagaimana guru: (1) 

merencanakan pembelajaran, (2) melaksanakan pembelajaran, (3) menilai hasil 

belajar. 

Salah satu faktor utama dalam penentuan untuk menghasilkan kinerja 

yang sangat baik adalah kompetensi yang dimilikinya. Kompetensi guru adalah 

kemampuan atau kesanggupan guru dalam mengelola pembelajaran. Seorang 

guru dituntut untuk memiliki dan menguasai kompetensi keguruan. Jika 

kompetensi guru berlangsung sebagaimana mestinya maka dengan  sendirinya 

kinerja guru akan meningkat dan dapat memengaruhi prestasi peserta didik. 

 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada bab 

IV pasal 10, menyatakan bahwa ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang guru, yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi 

kepribadian, dan kompetensi profesional. Kompetensi yang sangat penting dan 

dapat memengaruhi kinerja guru terutama dalam mengajar adalah kompetensi 
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pedagogik. Kompetensi ini untuk mengetahui kualitas guru yang baik dilihat dari 

penguasaan guru dalam bidangnya dan kemampuannya dalam mengelola 

substansi pembelajaran akademik dan mampu untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki (Rahman, 2014).  

Menurut Nellitawati (2019) peranan guru sebagai seorang tenaga pendidik 

harus menguasai ilmu, antara lain harus memiliki ilmu yang luas terkait dengan 

materi pelajaran serta ilmu yang berkaitan dengan mata pelajaran yang menjadi 

fokus guru sebelum menyampaikan dan membahas dengan siswa di kelas, teori 

dan praktik dalam mendidik, teori dan materi pelajaran, teknologi pendidikan, 

teori evaluasi, dan psikologi belajar. Peran inilah yang disebut sebagai 

kompetensi pedagogik. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 

adalah kompetensi pedagogik. 

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2007 tentang guru, menyatakan 

bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 

peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal berikut ini: (1) sub 

komponen kompetensi wawasan pendidikan; (2) memahami peserta didik secara 

mendalam; (3) merancang pembelajaran; (4) melaksanakan pembelajaran; (5) 

merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran; (6) mengembangkan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya; (7) sub komponen 

kompetensi pengelolaan pembelajaran. Hal tersebut didukung dengan adanya 

Undang-Undang Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat 3 butir (a), 

kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 
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yaitu melalui pemahaman peserta didik, perancangan, dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  

Penelitian mengenai pengaruh kompetensi terhadap kinerja telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Kolibáčová 

(2014), Fauzi  (2016), Sumbogo dan Diposumarto (2017) juga Hartini, 

Rahmawati & Asmin (2021) menemukan bahwa kompetensi mempunyai 

pengaruh yang positif dan  signifikan terhadap kinerja. Sebaliknya hasil 

penelitian Suhardi (2017) juga Rosmaini dan Tanjung (2019) menemukan bahwa  

kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Selain kompetensi yang dimilikinya, kinerja guru juga dapat dipengaruhi 

oleh dorongan-dorongan yang berasal dari dalam diri (intern) guru itu sendiri 

untuk berprestasi atau biasa disebut dengan motivasi berprestasi. Djaali (2014) 

mengemukakan bahwa motivasi berprestasi adalah kondisi fisiologis dan 

psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat di dalam diri guru yang 

mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan 

tertentu (berprestasi setinggi mungkin). Selanjutnya Haryanti (2017) menyatakan 

bahwa, motivasi berprestasi adalah motivasi yang mendorong seseorang untuk 

berbuat lebih baik dari apa yang pernah dibuat atau diraih sebelumnya maupun 

yang dibuat atau diraih orang lain. Kaitannya dengan kinerja guru adalah ketika 

seorang guru mempunyai motivasi untuk berprestasi yang tinggi, maka hal 

tersebut akan memberikan dorongan dan rangsangan bagi guru untuk 
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memperoleh hasil maksimal dalam pekerjaan dan tanggung jawabnya                   

sebagai guru.  

Penelitian mengenai pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja guru 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Hasil penelitian Jayaweera  (2015), 

Hidayathi  (2017), Jazuli  (2018)  juga Gabriella  & Tannady (2019) 

membuktikan adanya pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja                   

seorang guru.  

Hasil penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan masih adanya 

perbedaan (gap) yang dapat diuraikan pada tabel sebagai berikut :  

Tabel 1.1 

Research Gap 

Research Gap Isu/Peneliti Temuan 

Terdapat perbedaan 

pendapat tentang 

pengaruh kompetensi 

terhadap  kinerja 

Berpengaruh 

Kolibáčová (2014), Fauzi  

(2016), Sumbogo dan 

Diposumarto (2017) dan  

Hartini, dkk (2021) 

Tidak berpengaruh 

Suhardi (2017), Rosmaini 

dan Tanjung (2019) 

 

Menemukan 

kompetensi 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja  

 

 

Menemukan 

kompetensi tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja  

  Sumber: Penelitian terdahulu 

Tabel tersebut menunjukkan adanya gap antara kompetensi terhadap 

kinerja, sehingga perlu diselesaikan dengan memasukkan variabel komitmen 

organisasi sebagai variabel mediasi untuk menjembatani gap tersebut. 
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Memasukkan variabel komitmen organisasi sebagai pemediasi didasari hasil 

penelitian Rusminingsih dan  Soliha  (2014), Malik dan  Hutomo (2017) juga 

Sari, Marbawi dan Murhaban (2020)  yang menemukan bahwa  komitmen 

organisasi sebagai variabel mediasi  pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap 

kinerja guru. Selain itu juga didasari hasil penelitian Mulyani dan  Soliha (2014), 

Anggrahitaningsih (2020) juga Chomarindariyana (2021) yang menemukan 

bahwa  komitmen organisasi sebagai variabel mediasi  pengaruh kompetensi dan 

motivasi terhadap kinerja guru. 

Objek penelitian ini adalah guru-guru SMP Negeri di Kota Semarang. 

Kondisi kinerja guru - guru tersebut  belum optimal hal ini dapat diketahui dari 

data pada tabel berikut ini. 

Tabel 1.2. 

 

Kinerja Guru  SMP Negeri di Kota Semarang Tahun 2020 
 

No. 

 

Kegiatan 

Capaian Kinerja 

Target Realisasi 

1 Merencanakan, melaksanakan, 

meengevaluasi dan menilai, 

menganalisis hasil penilaian, 

melaksanakan tidak lanjut penilaian 

100% 91,02% 

2 Menjadi pengawas ujian    penilaian 

dan evaluasi hasil belajar tingkat 

sekolah 

100% 91,12% 

3 Menyusun silabus 

Pembelajaran 

100% 88,21% 

4 Menjadi wali kelas 100% 89,31% 

5 Membuat karya inovatif 100% 87,09% 

6 Melaksanakan pengembangan diri  100% 87,98% 

7 Melaksanakan publikasi ilmiah 100% 87,27% 

8 Melaksanakan tugas lain dari atasan 100% 88,39% 

Sumber :  Dinas Pendidikan Kota  Semarang, 2020 
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Berdasarkan tabel 1.2 di atas, dapat dilihat bahwa kinerja  guru  SMP Negeri di 

Kota Semarang belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari angka presentase 

realisasi yang masih jauh dari angka target yang harus dicapai selama tahun 2020, 

belum maksimalnya angka presentase realisasi dapat menyebabkan permasalahan 

bagi kinerja guru SMP Negeri di Kota Semarang. 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini mengambil judul :                                 

“ Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dan Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja 

Guru Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Mediasi Pada SMP Negeri  

Di Kota Semarang”. 

 

1.2.  Perumusan Masalah 

Pada latar belakang masalah telah diuraikan belum optimalnya kinerja guru 

karena belum dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. Selain permasalahan 

tersebut, penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian 

sebelumnya ( research gap) yaitu pengaruh kompetensi terhadap kinerja ada yang 

signifikan dan ada yang tidak signifikan. Berdasarkan research gap dan 

fenomena organisasi, maka dapat diidentifikasikan masalah penelitian sebagai 

berikut: Bagaimana peningkatan kinerja guru melalui kompetensi pedagogik dan 

motivasi berprestasi serta komitmen organisasi sebagai variabel mediasi? 

Mengacu pada uraian di atas maka pertanyaan dalam penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

1. Apakah kompetensi pedagogik berpengaruh terhadap komitmen organisasi? 

2. Apakah motivasi berprestasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi? 
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3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru? 

4. Apakah kompetensi pedagogik berpengaruh terhadap kinerja guru?  

5. Apakah motivasi berprestasi berpengaruh terhadap kinerja guru? 

6. Apakah kompetensi pedagogik  berpengaruh terhadap kinerja guru dengan 

komitmen organisasi sebagai variabel mediasi? 

7. Apakah motivasi berprestasi berpengaruh terhadap kinerja guru dengan 

komitmen organisasi sebagai variabel mediasi? 

 

1.3.  Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk menganalisis: 

1. Pengaruh kompetensi pedagogik terhadap komitmen organisasi; 

2. Pengaruh motivasi berprestasi terhadap komitmen organisasi; 

3. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja guru; 

4. Pengaruh kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru; 

5. Pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja guru; 

6. Pengaruh kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru dengan komitmen 

organisasi sebagai variabel mediasi; 

7. Pengaruh motivasi berprestasi  terhadap kinerja guru dengan komitmen organisasi 

sebagai variabel mediasi. 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini penting sebagai bahan masukan dan evaluasi Kepala SMP 

Negeri di Kota Semarang dalam upaya meningkatkan kinerja guru yang lebih 

baik; 

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan ilmu 

pengetahuan khususnya  dalam bidang manajemen sumber daya manusia; 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan referensi 

bagi penelitian selanjutnya khususnya berkaitan dengan kinerja guru. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL PENELITIAN 

 

2.1. Telaah Pustaka 

2.1.1. Resource-Based View 

Resources Based View (RBV) adalah manajemen bisnis atau alat yang 

digunakan untuk menentukan sumber daya strategis yang tersedia untuk sebuah 

perusahaan. Menurut Kuncoro (2005) RBV adalah suatu konsep teori yang lahir dari 

penelitian para pakar ekonomi seluruh dunia, di mana teori ini dipercaya dapat 

memberikan jawaban dalam menciptakan competitive advantage/keunggulan 

kompetitif bagi suatu perusahaan. Barney (2008)  menjelaskan bahwa  RBV 

merupakan sebuah model kinerja suatu perusahaan yang berfokus dengan sumber 

dayanya (Resource) dan kemampuan (Capabilities) suatu perusahaan mengendalikan 

sumber dayanya dalam rangka mencapai keunggulan bersaing. Sumber daya yang 

dimaksudkan adalah aset berwujud dan aset tidak berwujud yang dapat kendalikan 

untuk digunakan dalam implementasi strategi sedangkan kemampuan yang 

dimaksudkan adalah bagian dari sumber daya perusahaan baik itu aset berwujud dan 

aset tidak berwujud yang dapat membuat unggul dibandingkan sumber daya yang lain 

(Barney, 2008). 

Menurut Paulus dan Murdapa (2016) sumber daya perusahaan (Firm 

Resource) bisa berwujud (misalnya: pabrik, tanah, kendaraan, bahan baku, dan mesin) 
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dan tidak  berwujud (misalnya: merk, reputasi, keahlian, budaya perusahaan, struktur, 

persepsi, dan proses yang dimiliki). 

Teori RBV terdapat sumber daya internal perusahaan yaitu modal intelektual 

(Jardon dan Martos, 2012). Modal intelektual terdiri atas modal manusia, modal 

struktural, dan modal relasional. Masing-masing modal memiliki karakteristik dan 

kemampuan yang dapat meningkatkan reputasi dan prestasi perusahaan.  

Modal manusia adalah segala kemampuannya (pengetahan dan 

keterampilan) yang dimiliki manusia. Teori modal manusia pertama kali 

diperkenalkan oleh Schultz (1961). Teori  ini dikatakan bahwa baik pengetahuan 

dan keterampilan adalah bentuk modal yang dapat digunakan sebagai investasi. 

Konsep ini pada intinya menganggap bahwa manusia merupakan suatu bentuk 

modal atau kapital sebagaimana bentuk-bentuk kapital lainnya, seperti mesin, 

teknologi, tanah, uang, dan material. Manusia sebagai human capital tercermin 

dalam bentuk pengetahuan, gagasan (ide), kreativitas, keterampilan, dan 

produktivitas kerja. Human capital dapat menginvestasikan dirinya sendiri 

melalui berbagai bentuk investasi SDM, diataranya pendidikan formal, 

pendidikan informal, pengalaman kerja, kesehatan, dan gizi serta transmigrasi 

(Fattah, 2004) 

Menurut  Indarto (2016), human capital adalah kumpulan knowledge, 

kebiasaan, atribut pribadi dan sosial, kreativitas, dan keahlian, untuk 

menghasilkan kinerja tenaga kerja dalam menghasilkan nilai-nilai ekonomis 

organisasi. Human capital dapat dikatakan juga sebagai sekumpulan sumber daya 
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yaitu pengetahuan, bakat, keterampilan, kemampuan, pengalaman, kecerdasan, 

pelatihan pertimbangan dan kebijakan yang dimiliki oleh seseorang secara 

pribadi maupun kolektif dalam sebuah komunitas.     

Kemampuan atau kompetensi juga menjadi bagian dari human capital 

pada penjelasan Indarto (2016). Kompetensi merupakan bagian atau variabel 

yang sangat penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Oleh karena itu, 

kompetensi diperlukan dalam suatu organisasi agar dapat meningkatkan kualitas 

profesional dalam pekerjaan mereka. 

Mayo (2000), menyatakan bahwa sumber daya manusia atau human 

capital memiliki lima komponen yaitu individual capability, individual 

motivation, leadership, the organizational climate, dan workgroup effectiviness. 

Masing-masing komponen memiliki peranan yang berbeda dalam menciptakan 

human capital perusahaan yang pada akhirnya menentukan nilai sebuah 

perusahaan.  

McClelland (1987), mengatakan bahwa motivasi berprestasi adalah suatu 

keinginan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong orang tersebut untuk 

berusaha mencapai suatu standar atau ukuran keunggulan. Ukuran  keunggulan 

didapat dengan acuan prestasi orang lain, akan tetapi juga dapat dengan 

membandingkan prestasi yang dibuat sebelumnya. 

Benevene dan Cortini (2010) menyatakan bahwa human capital terdiri 

atas kepuasan karyawan, komitmen karyawan terhadap perusahaan, disiplin, 

pelatihan, dan pengembangan karyawan, menyelaraskan nilai-nilai dalam 
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perusahaan serta berbagi dan mengintegrasikan pengetahuan individu-individu 

dalam perusahaan. Pada penjelasan Benevene dan Cortini (2010) tersebut 

komitmen karyawan menjadi bagian dari human capital. Faktor komitmen 

organisasi memiliki peranan yang strategis di dalam organisasi, bahkan dapat 

dikatakan bahwa komitmen organisasi merupakan salah satu kunci pendorong 

yang dapat memengaruhi kinerja pegawai. 

Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian-penelitian tersebut, maka teori 

modal manusia dapat sebagai turunan dari penamaan variabel kompetensi pedagogik,  

motivasi berprestasi, dan komitmen organisasi. 

 

2.1.2. Kompetensi Pedagogik 

Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik tanpa peran guru, 

sehingga diharapkan guru mampu memenuhi kualifikasi kompetensi yang 

diharapkan dalam dunia pendidikan sebagai agen pembelajaran. Rivai (2014) 

menjelaskan bahwa kompetensi merupakan faktor utama dalam penentuan untuk 

menghasilkan kinerja yang sangat baik. Pengertian  kompetensi menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan. 

Spencer (2013) menjelaskan bahwa kompetensi adalah karakteristik yang 

ada pada seseorang yang saling berhubungan dengan serangkaian tindakan yang 

efektif atau kinerja yang tinggi dalam suatu pekerjaan tertentu sesuai dengan 
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keahliannya masing-masing sehingga sukses dalam mencapai tujuan organisasi. 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Wibowo (2014), kompetensi adalah suatu 

kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas 

yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja 

yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.  

Muchtar (2005), kompetensi guru adalah segala kemampuan yang harus 

dimiliki oleh guru (misalnya persyaratan, sifat, kepribadian) sehingga dapat 

melaksanakan tugasnya dengan benar. Zahroh (2014) menjelaskan kompetensi 

guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, 

sosial dan spriritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar guru yang 

mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran 

yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme. 

Sanjaya (2011) menjelaskan kompetensi terdiri atas beberapa aspek, yaitu: 

1. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman pengetahuan yang dimiliki oleh 

setiap individu. Misalnya guru bukan hanya sekadar tahu tentang teknik 

mengidentifikasi peserta didik tetapi juga memahami langkah-langkah yang 

harus dilaksanakan dalam proses mengidentifikasi tersebut. 

2. Kemahiran (skill), yaitu kemampuan individu untuk melaksanakan secara 

praktik tentang tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya, 

kemahiran guru dalam menggunakan media dan sumber pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar di dalam kelas dan dalam melaksanakana evaluasi 

pembelajaran. 
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3. Nilai (value), yaitu norma-norma yang dianggap baik oleh setiap individu. 

Nilai inilah yang selanjutnya akan menuntut setiap individu dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya. Misalnya, nilai kejujuran, kesederhanaan, 

keterbukaan, dan sebagainya. 

4. Sikap (attitude), yaitu pandangan individu terhadap sesuatu. Misalnya, senang 

tidak senang, suka tidak suka  dan sebagainya. Sikap erat kaitannya dengan 

nilai yang dimiliki individu, artinya mengapa individu bersikap demikian? Itu 

disebabkan nilai yang dimilikinya. 

5. Minat (interest), yaitu kecenderungan individu untuk melakukan sesuatu 

perbuatan. Minat adalah aspek yang dapat menentukan motivasi seseorang 

melakukan aktivitas tertentu. 

Kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh guru berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 terdiri 

atas empat kompetensi, yaitu : 

1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan guru untuk mengelola proses 

belajar mengajar, termasuk di dalamnya perencanaan dan pelaksanaan, 

evaluasi hasil belajar mengajar dan pengembangan siswa sebagai individu-

individu. 
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2. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi mengkaji dedikasi dan loyalitas guru. Guru harus tegar, dewasa, 

bijak, tegas, dapat menjadi contoh para siswa dan memiliki kepribadian mulia. 

3. Kompetensi Profesional 

Kompetensi ini merujuk pada kemampuan guru untuk menguasai materi 

pembelajaran. Guru harus memiliki pengetahuan yang baik mengenai subjek 

yang diajarkan, mampu mengikuti kode etik profesional dan mengajar serta 

mengembangkan kemampuan profesionalnya. 

4. Kompetensi Sosial 

Kompetensi ini merujuk pada kemampuan guru untuk menjadi bagian 

masyarakat, berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan siswa, para 

guru, tenaga kependidikan lainnya, orang tua murid serta masyarakat. 

Keempat kompetensi ini dijadikan landasan dalam rangka mengembangkan 

kompetensi guru. Oleh karena itu keempat kompetensi tersebut sebagai salah satu 

tolok ukur bagi keberhasilan pendidikan. Kompetensi yang akan disajikan pada 

penelitian ini adalah kompetensi pedagogik karena kompetensi ini terkait dengan 

penerapan keterampilan dasar mengajar. 

Rahman (2014) menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan untuk mengelola pembelajaran, yang di dalamnya meliputi 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi hasil belajar peserta didik. Lestari dan 

Purwanti (2018), kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
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perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 

Menurut Mulyasa (2007) kompetensi pedagogik meliputi beberapa 

komponen, yaitu: 

1. Kemampuan mengelola pembelajaran 

Secara pedagogis, kompetensi guru-guru dalam mengelola pembelajaran 

perlu mendapat perhatian yang serius. Hal ini penting karena guru merupakan 

seorang manajer dalam pembelajaran, yang bertanggungjawab perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian perubahan atau perbaikan  program pembelajaran. 

2. Pemahaman terhadap siswa 

Sedikitnya terdapat empat hal yang harus dipahami guru dari siswa, yaitu 

tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat fisik, dan perkembangan kognitif. 

3. Pengembangan kurikulum/silabus; 

Pengembangan kurikulum/silabus dapat dilakukan scara periodik dengan 

memperhatikan situasi dan kondisi lingkungan  

4. Perancangan pembelajaran  

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi pedagogik yang 

akan bermuara pada pelaksanaan pembelajaran. Perancangan pembelajaran 

sedikitnya mencakup tiga kegiatan, yaitu identifikasi kebutuhan, perumusan 

kompetensi dasar, dan penyusunan program  pembelajaran. 

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara siswa dengan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 
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Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah  mengondisikan 

lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku ke arah yang lebih 

baik dan pembentukan kompetensi siswa. Umumnya pelaksanaan 

pembelajaran mencakup tiga hal, yaitu pre-tes, proses, dan post-test. 

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran dimaksudkan 

untuk memudahkan atau mengefektifkan kegiatan pembelajaran. Dalam hal 

ini, guru dituntut untuk memiliki kemampuan menggunakan dan 

mempersiapkan materi pembelajaran dalam suatu sistem jaringan komputer 

yang dapat diakses oleh siswa. 

7. Evaluasi hasil belajar 

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku dan 

pembentukan kompetensi siswa, yang dapat dilakukan dengan penilaian 

kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan 

sertifikasi, benchmarking, serta penilaian program. 

8. Pengembangan siswa 

Pengembangan siswa merupakan bagian dari kompetensi pedagogik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki oleh setiap siswa. 

Pengembangan siswa dapat dilakukan oleh guru melalui berbagai cara, antara 

lain melalui kegiatan ekstrakurikuler, pengayaan dan remidial, serta bimbingan 

dan konseling (BK). 
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Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan 

bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 

proses pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik, meliputi: (1) 

pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, (2) pemahaman terhadap 

peserta didik, (3) pengembangan kurikulum atau silabus, (4) perancangan 

pembelajaran, (5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (6) 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, (7) pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Uraian di atas  disimpulkan bahwa seorang guru harus mampu dalam 

mengelola pembelajaran. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik 

akan mampu untuk memahami apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh siswa 

dalam proses pembelajaran tersebut. 

Haikal (2016) menjelaskan kompetensi memiliki lima indikator, yaitu: 

1. Motif, yaitu seseorang yang berkeinginan melakukan tindakan dengan cara 

berpikir akan menyebabkan sesuatu; 

2. Sifat, yaitu karakteristik yang dimiliki seseorang untuk menanggapi situasi 

dengan teknik mefokuskan dalam tindakan; 

3. Konsep diri, yaitu kemampuan individu dapat dipandang dari seseorang; 

4. Pengetahuan, yaitu seseorang memiliki kemampuan dengan cepat mengetahui 

informasi dalam bidang tersebut; 

5. Keterampilan, yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melakukan 

tugas dengan baik secara mental dan fisik yang sudah dipersiapkan. 
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Kompetensi ini harus dimiliki oleh setiap guru untuk mencapai sukses 

dalam kegiatan belajar dan mengajar. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik 

yaitu guru yang dapat mengatasi peserta didik, guru yang mampu 

mempertimbangkan materi pembelajaran yang akan disampaikan baik secara 

teori maupun praktik, menyusun perangkat pembelajaran dengan baik 

menggunakan media atau tidak, dapat membantu kegiatan pembelajaran dan juga 

bisa memberikan motivasi untuk mengembangkan kemampuan peserta didik                

( Nellitawati, 2019).  

2.1.3 Motivasi Berprestasi 

Kata motivasi berasal dari bahasa latin yaitu “movere” artinya mendorong 

atau menggerakkan (Supomo dan Nurhayati, 2018). Motivasi merupakan kondisi 

atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah dan tertuju untuk 

mencapai tujuan organisasi perusahaan (Mangkunegara, 2016). Motivasi adalah 

dorongan yang timbul di dalam diri seseorang untuk menggerakkan dan 

menggarahkan perilaku (Sutrischastini dan Riyanto, 2015).  

Siagian (2014) menyatakan bahwa motivasi merupakan daya dorong bagi 

seseorang untuk memberikan kontribusi yang sebesar mungkin demi keberhasilan 

organisasi mencapai tujuannya. Robbins (2015) mengemukakan bahwa motivasi 

adalah keinginan untuk melakukan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan 

tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh 

kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individual. Menurut 

Zein dan Hadijah (2018), motivasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
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menggerakkan personal agar tindakan mereka dapat terarah pada pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Djaali (2014), motivasi berprestasi merupakan motivasi yang 

berhubungan dengan pencapaian beberapa standar kepandaian atau standar 

keahlian. Hal berbeda dikemukakan oleh Djaali (2014) bahwa motivasi 

berprestasi adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri guru yang selalu 

berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau memelihara kemampuannya 

setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan menggunakan standar 

keunggulan. Ketiga standar keunggulan tersebut adalah standar keunggulan tugas, 

standar keunggulan diri, dan standar keunggulan guru lain. Sudaryono (2013) 

menyatakan bahwa motivasi berprestasi adalah motivasi yang mendorong 

seseorang untuk berbuat lebih baik dari apa yang pernah dibuat atau diraih 

sebelumnya, maupun yang dibuat atau diraih orang lain. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan beberapa ahli dapat 

disimpulkan bahwa motivasi berprestasi adalah dorongan yang timbul dari dalam 

individu untuk meningkatkan kemampuannya melebihi yang telah diraih 

sebelumnya motivasi berprestasi yang tinggi dalam diri seorang guru akan 

menyebabkan meningkatnya kinerja guru terutama dalam menjalankan 

kewajibannya sebagai seorang pengajar. 

McClelland dalam Markonah dkk (2016) menyatakan bahwa ada tiga 

kebutuhan manusia, yaitu: 
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1. Kebutuhan akan prestasi (Need for Achievement), merupakan daya pengerak 

yang memotivasi semangat bekerja seseorang. 

Kebutuhan seseorang yang mendorong untuk mengembangkan kreativitas 

dan menggarahkan semua kemampuan serta energi yang dimilikinya demi 

mencapai prestasi kerja yang maksimal. 

2. Kebutuhan akan afiliasi (Need for Affiliation), menjadi daya penggerak yang 

akan memotivasi semangat bekerja seseorang. 

Kebutuhan ini merangsang gairah bekerja karyawan karena setiap orang 

menginginkan hal-hal: kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain di 

lingkungan ia tinggal dan bekerja., kebutuhan akan perasaan dihormati, 

kebutuhan akan perasaan maju dan tidak gagal, dan kebutuhan akan perasaan 

ikut serta. Seseorang karena kebutuhan affiliasi akan memotivasi dan 

mengembangkan dirinya serta memanfaatkan semua energinya untuk 

menyelesaikan tugas-tugasnya. 

3. Kebutuhan akan kekuasaan (Need for Power), merupakan daya penggerak 

yang memotivasi semangat kerja karyawan. 

Kebutuhan ini akan merangsang dan memotivasi gairah kerja karyawan serta 

menggarahkan semua kemampuannya demi mencapai kekuasaan atau 

kedudukan yang terbaik. 

McClelland dalam Rivai ( 2014 ) mengemukakan bahwa ada enam aspek 

motivasi berprestasi pada diri seseorang yaitu: 
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1. Menyenangi tugas atau tanggung jawab pribadi 

Yaitu individu mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi akan selalu 

bertanggung jawab atas pekerjaannya dan selalu menerima tugas dengan 

senang hati. 

2. Menyenangi umpan balik atas perbuatan (tugas) yang dilakukannya 

Yaitu individu akan selalu mengharapkan hasil atau feedback dari setiap 

pekerjaan yang dilakukannya. 

3. Menyenangi tugas yang bersifat moderat 

Yaitu tugas yang memiliki tingkat kesulitannya tidak terlalu sulit tetapi juga 

tidak terlalu mudah, yang penting adanya tantangan dalam tugas dan 

memungkinkan diraih dengan hasil yang memuaskan. 

4. Tekun dan ulet dalam bekerja 

Yaitu individu yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi akan selalu 

berusaha melakukan tugas pekerjaannya sebaik mungkin dan pantang 

menyerah. 

5. Dalam melakukan tugas penuh pertimbangan dan perhitungan 

Yaitu individu yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan 

menghindari pekerjaan yang asal-asalan atau berspekulasi karena setiap tugas 

dikerjakannya dengan penuh pertimbangan. 

6. Keberhasilan tugas merupakan faktor yang penting 

Yaitu keberhasilan tugas merupakan faktor terpenting bagi dirinya yang akan 

meningkatkan aspirasinya dan tetap bersifat realistis. Individu yang 
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mempunyai motivasi berprestasi akan selalu bersikap realistis dan 

mengutamakan keberhasilan dalam tugas. 

Selanjutnya McClelland dalam Rivai  (2014) ada dua faktor yang 

memengaruhi motivasi berprestasi, yaitu: 

1. Faktor Intrinsik 

Faktor yang berasal dari dalam diri individu diantaranya adanya rasa ingin 

tahu, tantangan, usaha, dan peranan dari konsep diri (role of self concept) 

konsep diri merupakan bagaimana seseorang berpikir mengenai dirinya 

sendiri. Apabila individu percaya bahwa untuk melakukan hal tersebut 

berpengaruh dalam tingkah laku. Kemudian ada pengaruh dari peran jenis 

kelamin (influence of sex roles) prestasi yang tinggi biasanya diidentikkan 

dengan maskulinitas, sehingga banyak para wanita belajar tidak maksimal 

khususnya jika wanita tersebut berada diantara pria (Stein & Beiley, 1999). 

Santrock (1998) juga menyatakan bahwa pada wanita terdapat kecenderungan 

takut akan sukses (fear of success), namun sampai saat ini konsep (feaf of 

success) masih diperdebatkan. 

2. Faktor Ekstrinsik 

Faktor yang berasal dari luar dari individu tersebut, seperti penghargaan, 

hukuman, dan adanya pengaruh keluarga dan kebudayaan (family and cultural 

influences) besarnya kebebasan yang diberikan orang tua kepada anaknya, 

jenis pekerjaan orang tua, jumlah, dan urutan anak dalam suatu keluarga 

memliki pengaruh yang sangat besar dalam perkembangan motivasi 
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berprestasi. Produk- produk kebudayaan pada suatu negara seperti cerita 

rakyat sering mengandung tema-tema prestasi yang bisa meningkatkan 

semangat bagi warga negaranya. Kemudian adanya faktor pengakuan dan 

prestasi (recognition and achievement) individu akan termotivasi untuk 

bekerja keras jika dirinya merasa dipedulikan oleh orang lain. 

Schunk dkk, (2012) menjelaskan karakteristik individu yang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi, sebagai berikut: 

1. Individu cenderung memilih suatu tugas dengan tingkat kesulitan yang tidak 

terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. 

Pemilihan tersebut dilakukan berdasarkan kemampuan yang dimiiliki oleh 

individu yang bersangkutan. 

2. Individu mampu mencari cara untuk mengatasi hambatan-hambatan yang 

muncul dalam pengerjaan tugasnya. 

3. Individu mengarahkan segala kemampuan yang dimilikinya dalam pengerjaan 

tugas-tugas guna mencapai tujuan yang ingin dicapainya. 

Djaali (2007) menjelaskan karakteristik individu yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi, sebagai berikut: 

1. Cenderung menyukai tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi yang 

tinggi; 

2. Menyukai tantangan dalam pengerjaan tugas; 

3. Lebih sering mengerjakan tugas individual serta berkeinginan untuk menjadi 

yang terbaik dari yang lain; 

4. Lebih fokus pada rencana masa depannya; 
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5. Tidak berorientasi pada uang, status atau keuntungan lain, namun hal tersebut 

akan dicari ketika menjadi lambang prestasi atau suatu keukuran keberhasilan. 

Motivasi berprestasi adalah dorongan individu untuk menggerakkan, 

mengarahkan dan mengontrol perilakunya dengan segala kemampuan terhadap 

aktivitas yang dilakukan untuk mencapai prestasi maksimalnya. Variabel motivasi 

berprestasi diukur dengan   indikator ( McClelland dalam Mas’ud, 2014):  

1. Keinginan untuk menyelesaikan tugas yang sebaik-baiknya; 

2. Mampu bertanggung jawab terhadap diri sendiri; 

3. Umpan balik untuk menentukan tindakan yang lebih efektif; 

4. Bertindak sesuai dengan batas kemampuan; 

5. Mampu mencari peluang  untuk dapat meningkatkan prestasi kerja;    

6. Senang akan kegiatan yang bersifat kompetitif. 

2.1.4  Komitmen Organisasi 

Di dalam organisasi, komitmen organisasi menjadi salah satu hal yang 

sangat diperhatikan, lantaran dengan adanya komitmen organisasi yang dimiliki 

individu/seorang, maka individu tersebut akan setia dengan tempat ia bekerja dan 

organisasi tersebut dengan mudah dapat mencapai tujuannya. 

Definisi dari komitmen organisasi sangat banyak dan masing-masing 

pendapat berbeda sesuai dengan ahli yang menyatakan pendapat tersebut. Salah 

satu definisi komitmen organisasi dijelaskan oleh Robbins dan Judge (2015) yang 

mendefinisikan bahwa komitmen organisasi sebagai suatu keadaan di mana 

seorang individu memihak organisasi serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk 

mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi. Sama halnya dengan Mathis 
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dan Jackson (2015) juga mendefinisikan komitmen organisasional sebagai derajat 

di mana karyawan percaya atau mau menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan 

tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasinya.  

Menurut Robbins (2015) menyatakan bahwa komitmen organisasi 

merupakan keadaan di mana seseorang memihak kepada organisasi tertentu, 

tujuan-tujuannya dan berminat memelihara keanggotaanya dalam organisasi 

tersebut. Adapun Hayati dkk (2020) mengatakan bahwa komitmen organisasi 

adalah derajat keyakian dan kepercayaan seseorang untuk mengakui nilai, norma, 

tujuan, dan standar etika organisasi serta keinginan untuk selalu setia menjadi 

bagian dari organisasi. 

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa 

komitmen organisasi adalah suatu keadaan seorang individu memihak organisasi 

untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. Komitmen 

organisasi juga merupakan suatu pengikat antara seseorang dengan organisasi 

dalam sebuah organisasi dengan sebab akibat yang berbeda sehingga tujuan 

organisasi tercapai. Rendahnya komitmen mencerminkan kurangnya tanggung 

jawab seseorang dalam menjalankan tugasnya, mempersoalkan komitmen sama 

juga dengan mempersoalkan tanggung jawab.  

Menurut Luthans (2008) ada tiga aspek komitmen yaitu: 

1. Komitmen Afektif (Affective Commitment), yaitu adanya ikatan emosional 

karyawan, identifikasi, dan keterlibatan dalam organisasi karena keinginan 

dari diri sendiri. 
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2. Komitmen Berkesinambungan (Continuance Commitment), adalah komitmen 

yang didasarkan akan kebutuhan rasional. Dengan kata lain komitmen ini 

terbentuk atas dasar untung dan rugi yang didapatkan oleh karyawan. 

Komitmen ini menjadi bahan pertimbangan apa yang harus dikorbankan bila 

menetap pada suatu organisasi. 

3. Komitmen Normatif (Normative Commitment), adalah komitmen yang 

didasarkan pada norma yang ada dalam diri karyawan. Yang berisi keyakinan 

individu akan tanggung jawab terhadap organisasi. Jadi seorang karyawan 

bertahan karena adanya loyalitas. 

Sopiah (2008) ada tiga bentuk komitmen organisasi yaitu: 

1. Komitmen berkesinambungan (Continuance Commitment), yaitu komitmen 

yang berkaitan dengan dedikasi anggota dalam melanjutkan kelangsungan 

hidup organisasi dan menghasilkan orang yang mau berkorban dan 

berinvestasi pada organisasi. 

2. Komitmen terpadu (Cohesian Commitment), yaitu komitmen anggota terhadap 

organisasi sebagai akibat adanya hubungan sosial dengan anggota lain di 

dalam organisasi. Hal ini terjadi karena kepercayaan karyawan pada norma-

norma yang dianut organisasi merupakan norma-norma yang bermanfaat. 

3. Komitmen terkontrol (Control Commitment), yaitu komitmen anggota pada 

norma organisasi yang memberikan perilaku ke arah yang diinginkannya. 

Sebab norma-norma tersebut mampu dan sesuai dalam memberikan 

sumbangan terhadap perilaku yang diinginkannya. 
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Komitmen organsiasi adalah suatu ikatan psikologis pegawai pada orgnisasi. 

Variabel  komitmen  diukur  dengan indikator sebagai berikut (Meyer dan Allen dalam 

Rivai, 2014): 

1. Adanya ikatan erat dengan anggota organisasi; 

2. Adanya ikatan erat dengan pimpinan organisasi; 

3. Kemampuan menyelaraskan diri dengan tujuan organisasi; 

4. Kewajiban memajukan organisasi;  

5. Tidak akan pindah pekerjaan walaupun ditawari gaji yang lebih tinggi. 

 

2.1.5 Kinerja Guru 

Guru sebagai ujung tombak dalam pendidikan merupakan salah satu 

faktor yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan pencapaian tujuan 

pendidikan. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap 

terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas (Mulyasa, 2013). Upaya 

perbaikan apa pun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pndidikan tidak 

akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang 

profesioanalitas dan berkualitas.  

Uno (2014) menjelaskan bahwa guru adalah orang dewasa yang secara 

sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan membimbing peserta 

didik. Pendapat selanjutnya dijelaskan Priansa (2014) menyatakan bahwa guru 

dapat diartikan sebagai orang yang tugasnya terkait dengan upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, melalui pengoptimalan berbagai 
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potensi multiple intelegence yang dimiliki oleh peserta didik. Guru harus 

memiliki kemampuan dalam merancang program pembelajaran serta mampu 

menata dalam mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya 

dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. 

Berdasarkan pengertian guru yang telah dikemukakan dapat disimpulkan 

bahwa guru adalah seseorang yang memiliki kemampuan dalam mendidik, 

mengajar, membimbing peserta didik dalam upaya mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 

Mangkunegara (2009) mengatakan bahwa istilah kinerja berasal dari kata 

job performance atau actual performance. Menurutnya kinerja adalah hasil  kerja 

baik secara mutu dan jumlah yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 

tugas sebagaimana tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pendapat 

berikutnya dijelaskan oleh Rachmawati (2013), kinerja merupakan tingkat 

keberhasilan individu atau kelompok dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang telah 

ditetapkan.  

Sejalan dengan hal tersebut, Supardi (2016) menjelaskan bahwa kinerja 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seorang /individu dalam suatu 

organisasi untuk melaksanakan, menyelesaikan serta bertanggung jawab pada 

tugas sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. Pandangan lain 

dikemukakan Markonah (2016) menjelaskan kinerja adalah kemampuan yang 

ditunjukkan oleh pegawai (guru) dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. 
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Pada lembaga pendidikan kinerja lebih merujuk pada kinerja guru yang 

memiliki peran dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas. 

Permendiknas No. 41 tahun 2007, mengartikan kinerja guru sebagai prestasi 

mengajar yang dihasilkan dari aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam tugas 

pokok dan fungsinya secara konkrit merupakan konsekuensi logis sebagai tenaga 

profesional pendidikan (Murtiningsih dkk, 2019).  

Pendapat lain Priansa (2018) memaparkan bahwa kinerja guru merupakan 

tingkat keberhasilan guru dalam menyelesaikan pekerjaannya. Selanjutnya 

Manullang (2017) menyatakan bahwa kinerja guru adalah kemampuan yang 

ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya, kinerja 

dikatakan baik atau memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan pengertian-pengertian kinerja guru yang telah dikemukakan 

beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah kemampuan 

seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai. Kinerja guru dapat dilihat dari kemampuannya dalam 

mengajar, mulai dari bagaimana seorang merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil belajar. 

Kinerja guru dapat dilihat saat melaksanakan interaksi belajar mengajar di 

kelas dan termasuk bagaimana dia mempersiapkan dan mengevaluasinya 

(Susanto, 2015). Hal senada dikemukakan (Halawa, 2016), yang menyatakan 

bahwa kinerja guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya 
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sebagai pengajar yang memiliki keahlian mendidik siswa dalam rangka 

pembinaan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Sardiman (2011), mengajar diartikan sebagai suatu aktivitas 

mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan 

dengan anak, sehingga terjadi proses belajar. Mengajar dapat dikatakan juga 

sebagai upaya menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya 

kegiatan belajar bagi peserta didik. Sementara itu Susanto (2015), menjelaskan 

bahwa kinerja mengajar guru adalah seperangkat perilaku nyata yang ditunjukkan 

guru sesuai dengan tugasnya sebagai pengajar. 

Kunandar (2011), mengajar sebagai kegiatan menanamkan pengetahuan 

dengan cara paling singkat dan pasti. Mengajar juga dapat diartikan sebagai 

kegiatan belajar kepada seseorang (peserta didik) dalam mengembangkan potensi 

intelektual, emosional, dan spiritual sehingga potensi-potensi tersebut dapat 

berkembang secara optimal (Kunandar, 2011). 

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai kinerja guru dalam mengajar 

dapat disimpulkan bahwa kinerja mengajar guru merupakan perilaku yang 

ditunjukkan oleh guru dalam kegiatan belajar kepada peserta didik. 

Kinerja guru menjadi salah satu hal pendukung dari tinggi rendahnya 

mutu pendidikan. Kinerja ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Susanto (2012) 

menyebutkan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh faktor, yaitu: (1) motivasi, (2) 

kompetesi guru, (3) kepemimpinan kepala sekolah. Pendapat lain Seharningsih 

dalam Sobirin (2012), menyebutkan ada empat faktor kinerja guru, yaitu: (1) 
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kemampuan dan semangat guru yang tinggi, (2) pembinaan yang diberikan oleh 

kepala sekolah secara rutin, (3) kemampuan kepala sekolah dengan mengadakan 

supervisi sehingga bisa melaksanakan pengawasan dan pengendalian pelaksanaan 

pembelajaran, (4) keberhasilan kepala sekolah dalam menciptakan iklim sekolah 

yang kondusif sehingga guru bersemangat dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaaran. 

Pengukuran  kinerja pada profesi keguruan mengacu pada buku panduan 

penilaian kinerja guru dari  Departemen Pendidikan  Nasional (2009) yang  

menyatakan bahwa  unsur penilaian kinerja guru antara lain mencakup 

kepribadian guru secara umum, pemahaman guru terhadap visi, misi dan tujuan 

sekolah, kualitas kerja guru, kemampuan mengelola proses pembelajaran dan 

pengembangan profesi guru. Mengacu pada unsur penilaian kinerja guru diatas 

maka dalam penelitian ini indikator untuk mengukur kinerja  guru yaitu : 

1. Melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya; 

2. Kerja sama; 

3. Inovasi; 

4. Hadir sesuai jadwal; 

5. Selalu berpakaian rapi dan sopan; 

6. Ketuntasan kompetensi; 

7. Penguasaan  mata pelajaran; 

8. Pemahaman terhadap  profesi keguruan; 

9. Kesesuaian proses pembelajaran dengan rencana; 

10. Kemampuan menyesuaikan perubahan kebijakan dan peraturan. 
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2.2. Model  Penelitian Dan Perumusan Hipotesis  

2.2.1.  Model  Penelitian 

Resource-Based View merupakan sebuah model kinerja suatu perusahaan 

yang berfokus dengan sumber dayanya (Resource) dan kemampuan 

(Capabilities) suatu perusahaan mengendalikan sumber dayanya dalam rangka 

mencapai keunggulan bersaing (Barney, 2008). Sumber daya yang dimaksudkan 

adalah aset berwujud dan aset tidak berwujud yang perusahaan dapat kendalikan 

untuk digunakan dalam implementasi strategi sedangkan kemampuan yang 

dimaksudkan adalah bagian dari sumber daya perusahaan baik itu aset berwujud 

dan aset tidak berwujud yang dapat membuat perusahaan unggul dibandingkan 

sumber daya yang lain (Barney, 2008). Pada teori RBV terdapat sumber daya 

internal perusahaan yaitu modal intelektual (Jardon dan Martos, 2012). Modal 

intelektual ini terdiri atas modal manusia, modal struktural, dan modal relasional. 

Masing-masing modal tersebut memiliki karakteristik dan kemampuan yang 

dapat meningkatkan reputasi dan prestasi perusahaan.  

Modal manusia adalah segala kemampuan (pengetahuan dan 

keterampilan) yang dimiliki oleh manusia. Teori modal manusia pertama kali 

diperkenalkan oleh Schultz (1961). Dalam teori  ini dikatakan bahwa baik 

pengetahuan dan keterampilan adalah bentuk modal yang dapat digunakan 

sebagai investasi. Indarto (2016) menjelaskan bahwa kemampuan atau 

kompetensi merupakan  bagian dari human capital Kompetensi merupakan 

bagian atau variabel yang sangat penting dalam pengembangan sumber daya 
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manusia. Oleh karena itu, kompetensi diperlukan dalam suatu organisasi agar 

dapat meningkatkan kualitas profesional dalam pekerjaan mereka. 

Benevene dan Cortini (2010), menjelaskan bahwa komitmen organisasi 

menjadi bagian dari human capital. Faktor komitmen organisasi memiliki 

peranan yang strategis di dalam organisasi, bahkan dapat dikatakan bahwa 

komitmen organisasi merupakan salah satu kunci pendorong yang dapat 

memengaruhi kinerja pegawai. Mayo (2000), menyatakan bahwa sumber daya 

manusia atau human capital memiliki lima komponen yaitu individual capability, 

individual motivation, leadership, the organizational climate, dan workgroup 

effectiviness. Masing-masing komponen memiliki peranan yang berbeda dalam 

menciptakan human capital perusahaan yang pada akhirnya menentukan nilai 

sebuah perusahaan.  

Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian-penelitian tersebut maka teori 

modal manusia dapat sebagai turunan dari penamaan variabel kompetensi, 

motivasi, dan  komitmen organisasi, maka model penelitian yang akan 

dikembangkan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Barney (2008), Benevene dan Cortini (2010), Jardon dan Martos (2012),  

Schultz (1961), Indarto (2016), Mayo (2000) 

 

Berdasarkan model penelitian atau model teoritikal tersebut maka akan 

dikembangkan sebuah kerangka pikir seperti pada gambar 2.2. 

 

1.1.1. Perumusan Hipotesis  

1. Pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap Komitmen Organisasi 

Mulyasa (2007), kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 

dalam pengelolaan pembelajaran siswa yang sekurang-kurangnya meliputi                 

hal-hal sebagai berikut: (1) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, (2) 

pemahaman terhadap siswa, (3) pengembangan kurikulum/silabus, (4) 

perancangan pembelajaran, (5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis, (5) pemanfaatan teknologi pembelajaran, (6) evaluasi belajar, (7) 

RBV 

  

Motivasi 

 

 

 

Kompetensi 

 

Komitmen 

 Organisasi 

MODAL 

MANUSIA 
Kinerja 
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pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya.  

Hasil penelitian  Katawneh  (2014) menunjukkan bahwa  kompetensi 

berdampak positif terhadap komitmen organisasi. Selanjutnya Markonah, dkk 

(2016) dalam penelitiannya menyimpulkan  bahwa kompetensi berpengaruh 

positif  terhadap komitmen organisasi. Demikian juga hasil penelitian Putra dkk 

(2020) juga menemukan bahwa kompetensi memengaruhi  komitmen organisasi. 

Penelitian-penelitian yang berhubungan dengan pengaruh kompetensi 

pedagogik terhadap komitmen organisasi yang telah diuraikan di atas dapat 

dirangkum pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 

Penelitian Kompetensi Pedagogik dan Komitmen Organisasi 

Peneliti Hasil Temuan 

Katawneh  (2014). Kompetensi berdampak positif terhadap 

komitmen organisasi 

Markonah, dkk (2016) Kompetensi berpengaruh positif  terhadap 

komitmen organisasi 

Putra dkk (2020) Kompetensi memengaruhi  komitmen 

organisasi 

      Sumber: Penelitian terdahulu 

Berdasarkan uraian di atas  maka hipotesis 1 (H1) yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 
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H1  : Kompetensi pedagogik berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi, 

semakin tinggi kompetensi pedagogik, semakin tinggi pula komitmen 

organisasi. 

2. Pengaruh motivasi berprestasi terhadap komitmen organisasi 

Motivasi yang berupa dorongan dari dalam diri manusia mempunyai 

pengaruh dalam menentukan tingkah laku. Siagian (2014) menyatakan bahwa 

motivasi merupakan daya dorong bagi seseorang untuk memberikan kontribusi 

yang sebesar mungkin demi keberhasilan organisasi mencapai tujuannya. 

Motivasi berprestasi merupakan motivasi untuk selalu berprestasi dalam setiap 

pekerjaan yang menyebabkan seseorang akan berusaha keras untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapainya. Sutrisno (2016) menjelaskan bahwa  motivasi 

adalah kondisi yang mendorong seseorang untuk mencapai prestasi secara 

maksimal.  

Hasil penelitian  Al-Madi et al. (2017) menunjukkan bahwa motivasi 

berdampak positf terhadap  komitmen organisasi. Selanjutnya penelitian 

Hidayathi  (2017) dan Italina dkk (2019) menemukan bahwa motivasi 

berpengaruh positif  terhadap komitmen organisasi. Demikian juga hasil 

penelitian Muhammad dan Rahardja (2021) motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Penelitian-penelitian yang berhubungan dengan pengaruh motivasi 

terhadap komitmen organisasi yang telah diuraikan di atas dapat dirangkum pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 2.2 

Penelitian Motivasi Berprestasi dan Komitmen Organisasi 

Peneliti Hasil Temuan 

Al-Madi et al. (2017) Motivasi berdampak positf terhadap  

komitmen organisasi 

Hidayathi  (2017) Motivasi berpengaruh positif  terhadap 

komitmen organisasi 

Italina dkk (2019) Motivasi dapat meningkatkan  komitmen 

organisasi 

Muhammad dan 

Rahardja (2021) 

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi 

           Sumber: Penelitian terdahulu  

 

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis 2 (H2) yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H2 : Motivasi berprestasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi,   

semakin tinggi motivasi berprestasi, semakin tinggi pula komitmen 

organisasi. 

 

3. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja guru 

Komitmen organisasional, merupakan dimensi perilaku yang dapat 

digunakan untuk menilai kecenderungan pegawai. Sopiah (2008) menyatakan 

bahwa komitmen organisasi adalah suatu ikatan psikologis pada karyawan yang 

ditandai dengan adanya kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan dan 

nilai-nilai organisasi, kemauan untuk mengusahakan tercapainya kepentingan 

organisasi dan keinginan untuk mempertahankan kedudukan sebagai anggota 

organisasi.  
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Hasil penelitian Yeh & Hong (2012) menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi berdampak positif terhadap kinerja. Selanjutnya Adnan dkk (2020) 

juga Prasetyono dan Ramdayana  (2020) menemukan bahwa komitmen 

organisasi berdampak positif dan dapat meningkatkan kinerja guru. Demikian 

juga Khasanah  (2020) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 

Penelitian-penelitian yang berhubungan dengan pengaruh komitmen 

organisasi terhadap  kinerja guru yang telah diuraikan di atas dapat dirangkum 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.3 

Penelitian Komitmen Organisasi dan Kinerja Guru 

Peneliti Hasil Temuan 

Yeh & Hong (2012). Komitmen organisasi berdampak positif 

terhadap kinerja 

Adnan dkk (2020) Komitmen organisasi berdampak positif 

terhadap kinerja guru 

Prasetyono dan 

Ramdayana  (2020) 

Komitmen organisasi dapat 

meningkatkan kinerja karyawan 

Khasanah  (2020) Komitmen organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja guru 

Sumber: Penelitian terdahulu  

Berdasarkan uraian tersebut  maka hipotesis 3 (H3) yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H3 : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru, semakin 

tinggi komitmen organisasi, semakin tinggi pula kinerja guru. 
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4. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Terhadap Kinerja Guru 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran 

siswa yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki (Lestari dan Purwanti, 2018).  

Hasil penelitian  Kolibáčová (2014) menunjukkan bahwa kompetensi dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Selanjutnya Fauzi  (2016) dalam penelitiannnya 

menyimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh positif  terhadap kinerja guru. 

Demikian juga  Sumbogo dan Diposumarto (2017) serta  Hartini dkk (2021) 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap kinerja guru 

Penelitian-penelitian yang berhubungan dengan pengaruh kompetensi  

terhadap kinerja guru yang telah diuraikan di atas dapat dirangkum pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 2.4 

Penelitian Kompetensi Pedagogik dan Kinerja Guru 

Peneliti Hasil Temuan 

Kolibáčová (2014) Kompetensi dapat meningkatkan 

kinerja 

Fauzi  (2016) Kompetensi berpengaruh positif  

terhadap kinerja guru 

Sumbogo dan Diposumarto 

(2017) 

Kompetensi dapat meningkatkan 

kinerja guru 

Hartini dkk (2021) Kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap kinerja guru 
Sumber: Penelitian terdahulu  
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Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis 4 (H4) yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H4 : Kompetensi pedagogik berpengaruh positif terhadap kinerja guru, semakin 

baik kompetensi pedagogik, semakin baik pula kinerja guru. 

 

5. Pengaruh Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja Guru 

Motivasi berprestasi menurut (Damanik, 2020) merupakan suatu 

dorongan atau motif yang berfungsi untuk mengatasi rintangan dan hambatan 

serta berusaha untuk melakukan tugas-tugas yang ada dalam waktu yang 

secepat dan seefisien mungkin.  

Hasil penelitian  Jayaweera  (2015) menunjukkan bahwa motivasi kerja 

berdampak positif terhadap kinerja karyawan.  Penelitian Hidayathi  (2017) & 

Jazuli  (2018) juga menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 

dapat meningkatkan kinerja guru.  Demikian juga Gabriella  & Tannady (2019) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru 

Penelitian-penelitian yang berhubungan dengan pengaruh motivasi 

terhadap  kinerja guru yang telah diuraikan di atas dapat dirangkum pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 2.5 

Penelitian Motivasi Berprestasi dan Kinerja Guru 

Peneliti Hasil Temuan 

Jayaweera  (2015) 

 

Motivasi kerja berdampak positif 

terhadap kinerja  

Hidayathi  (2017), Motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja guru  

Jazuli  (2018) Motivasi kerja dapat meningkatkan  

kinerja kayawan 

Gabriella  & Tannady 

(2019) 

 

Motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru 

Sumber: Penelitian terdahulu  

Berdasarkan uraian di atas  maka hipotesis 5 (H5) yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah:  

H5 :  Motivasi berprestasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru, semakin 

tinggi motivasi berprestasi, semakin tinggi pula kinerja guru. 

 

6. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Terhadap Kinerja Guru dengan Komitmen 

Organisasi Sebagai Variabel Mediasi 

Zahroh (2014) menjelaskan kompetensi guru merupakan perpaduan antara 

kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spriritual yang secara 

kaffah membentuk kompetensi standar guru. Komitmen organisasi menjadi salah 

satu hal yang sangat diperhatikan, lantaran dengan adanya komitmen organisasi 

yang dimiliki individu, maka individu tersebut akan setia dengan tempat ia 

bekerja dan organisasi tersebut dengan mudah dapat mencapai tujuannya. 

Uraian hipotesis sebelumnya menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi (H1), dan komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja guru (H3). Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
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komitmen organisasi dapat sebagai perantara pengaruh kompetensi pedagogik 

terhadap kinerja guru. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Rusminingsih dan  Soliha  (2014) yang menemukan bahwa komitmen 

organisasi dapat menjadi variabel mediasi pengaruh kompetensi terhadap 

kinerja. Selanjutnya Malik dan  Hutomo (2017) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi dapat menjadi mediator dalam 

memengaruhi hubungan antara kompetensi terhadap kinerja. Demikian juga 

hasil penelitian Sari, Marbawi, dan Murhaban (2020)  menyimpulkan bahwa 

komitmen organisasi dapat memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

Penelitian-penenelitan yang berhubungan dengan kompetensi, komitmen 

organisasi dan kinerja yang telah diuraikan di atas dapat dirangkum pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 2.6 

Penelitian Kompetensi Pedagogik, Komitmen Organisasi, dan Kinerja  

Peneliti Hasil Temuan 

Rusminingsih dan  Soliha  (2014) Komitmen organisasi dapat menjadi 

variabel mediasi pengaruh kompetensi 

terhadap kinerja 

 

Malik dan  Hutomo (2017) Komitmen organisasi dapat menjadi 

mediator kompetensi memengaruhi 

terhadap kinerja 

Sari, Marbawi, dan Murhaban 

(2020)   

Komitmen organisasi dapat memediasi 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

 
Sumber: Penelitian terdahulu  

Berdasarkan uraian tersebut  maka hipotesis 6 (H6) yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 
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H6 : Kompetensi pedagogik berpengaruh positif terhadap kinerja guru, dengan 

komitmen organisasi sebagai variabel mediasi, semakin tinggi komitmen 

organisasi maka semakin tinggi pengaruh kompetensi terhadap                     

kinerja guru. 

 

7. Pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja guru dengan komitmen 

organisasi sebagai variabel mediasi. 

Sudaryono (2013) menyatakan bahwa motivasi berprestasi adalah motivasi yang 

mendorong seseorang untuk berbuat lebih baik dari apa yang pernah dibuat atau diraih 

sebelumnya, maupun yang dibuat atau diraih orang lain. Motivasi berprestasi yang 

tinggi dalam diri seorang guru akan menyebabkan meningkatnya kinerja guru terutama 

dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang pengajar. 

Uraian hipotesis sebelumnya menjelaskan bahwa motivasi berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi (H2), dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja guru (H3). Hal tersebut dapat diartikan bahwa komitmen organisasi dapat 

sebagai perantara pengaruh motivasi terhadap kinerja guru. Pernyataan tersebut 

didukung oleh penelitian yang dilakukan  Mulyani dan  Soliha (2014) yang 

menunjukkan bahwa  motivasi berpengaruh terhadap kinerja melalui komitmen 

organisasi. Selanjutnya Anggrahitaningsih (2020) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa komitmen organisasi dapat menjadi mediator dalam 

memengaruhi motivasi terhadap kinerja. Demikian juga Chomarindariyana (2021) 

dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa komitmen organisasi dapat menjadi 

mediator dalam memengaruhi motivasi terhadap kinerja 
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Penelitian-penenelitan yang berhubungan dengan motivasi, komitmen 

organisasi dan kinerja yang telah diuraikan di atas dapat dirangkum pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 2.7 

Penelitian Motivasi Berprestasi, Komitmen Organisasi, dan Kinerja 

Peneliti Hasil Temuan 

Mulyani dan  Soliha 

(2014) 

Motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

melalui komitmen organisasi 

Anggrahitaningsih 

(2020) 

Komitmen organisasi dapat menjadi 

mediator dalam memengaruhi motivasi 

terhadap kinerja 

Chomarindariyana 

(2021) 

Komitmen organisasi dapat menjadi 

mediator dalam memengaruhi motivasi 

terhadap kinerja 
            Sumber: Penelitian terdahulu  

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis 7 (H7) yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H7 :  Motivasi berprestasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru, dengan 

komitmen organisasi sebagai variabel mediasi, semakin tinggi komitmen 

organisasi maka  semakin tinggi pengaruh motivasi terhadap kinerja guru. 

 

2.2. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Mengacu pada adanya research gap maka penelitian tesis ini akan 

berupaya mengatasi gap itu dengan mengajukan komitmen organisasi sebagai 

variabel mediasi pada model penelitian empiris (kerangka pikir penelitian), 

Diharapkan temuan ini akan menjawab kontroversi pandangan yang menjadi 

masalah di atas. Kerangka pemikiran penelitian, dimaksudkan memberi gambaran 

mengenai hubungan yang terjadi antar variabel.  
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Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut:  

Gambar 2.2. 

Kerangka Pikir Penelitian 

 

                                                                                     H6+ 

                             H1+                        H4+ 

                                                                                         

                                                                           H3+ 

                           H2+   

                                                     H5+                              H7+ 

 

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini 

Kerangka pikir penelitian tersebut memperlihatkan kompetensi pedagogik 

dan motivasi berprestasi sebagai variabel independen, kinerja guru sebagai 

variabel dependen, dan komitmen organisasi sebagai variasi mediasi. 

Kompetensi 

Pedagogik 

(X1) 

Kinerja  

Guru 

(Y2) 

Komitmen 

Organisasi 

 (Y1) 

Motivasi 

Berprestasi 

(X2) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

inferensial, yaitu penelitian tidak sekedar melukiskan, tetapi mengambil 

kesimpulan-kesimpulan umum (Marzuki, 2012). Dalam penelitian inferensial,  

kesimpulan diambil berdasarkan analisis terhadap data sampel. 

 

3.2. Sumber Data 

Misbahuddin dan Hasan (2014) menjelaskan bahwa sumber data 

penelitian, yakni asal perolehan data penelitian, perlu dijelaskan, primer maupun 

sekunder. Penelitian menggunakan data –data sebagai berikut: 

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumbernya secara langsung dari 

tempat penelitian, yaitu SMP Negeri di Kota Semarang.  

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain atau tidak langsung 

diperoleh dari subjek penelitiannya. Data yang mendukung data primer dan 

data-data lain yang mendukung penelitian ini, diperoleh dari studi kepustakaan 

atau media cetak, internet, dan sumber lainnya. 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh guru pada SMP Negeri di Kota Semarang yang 

berjumlah 44 SMP Negeri dengan keseluruhan guru sebanyak 1.320 orang.  

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi, sebagian diambil untuk tujuan sasaran yang merupakan fokus 

aktual atau target dari penyelidikan penelitian (Saunders, Lewis, dan Thornhill, 

2016). Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu 

metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria tersebut 

adalah keterjangkauan dan guru yang sudah diangkat  menjadi Aparatur Sipil 

Negara (ASN). Keterjangkauan dilakukan dengan mengambil sampel pada SMP 

Negeri yang masuk dalam wilayah Sub Rayon 03 yang meliputi SMP N 16, SMP 

N 23,SMP N 35 dan SMP N 44. 

Berdasarkan  kriteria tersebut diperoleh sampel  sebanyak 112 orang.   

Roscoe (2005) mengungkapkan bahwa sampel yang layak dalam penelitian 

adalah antara 30-500, sehingga berdasarkan pendapat tersebut penetapan jumlah 

sampel penelitian ini  sudah dianggap layak. Setelah  kuesioner dibagikan 

ternyata hanya 105 orang yang mengisi dan mengembalikan. 

 

3.4. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dan variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran peserta didik. Variabel kompetensi pedagogik dalam penelitian 

ini dapat diukur dengan indikator sebagai berikut ( Mulyasa, 2007) : 

a. Kemampuan mengelola pembelajaran; 

b. Pemahaman terhadap peserta didik; 

c. Pengembangan kurikulum/silabus; 

d. Perencanaan pembelajaran; 

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; 

f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran; 

g.  Evaluasi hasil belajar; 

h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang  dimilikinya. 

2. Motivasi Berprestasi 

Motivasi berprestasi adalah dorongan individu untuk menggerakkan, mengarahkan 

dan mengontrol perilakunya dengan segala kemampuan terhadap aktivitas yang 

dilakukan untuk mencapai prestasi maksimalnya. Variabel motivasi berprestasi 

diukur dengan   indikator ( McClelland dalam Mas’ud, 2014): 

a. Keinginan untuk menyelesaikan tugas yang sebaik-baiknya; 

b. Mampu bertanggung jawab terhadap diri sendiri; 

c. Umpan balik untuk menentukan tindakan yang lebih efektif; 

d. Bertindak sesuai dengan batas kemampuan; 
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e. Mampu mencari peluang  untuk dapat meningkatkan prestasi kerja;    

f. Senang akan kegiatan-kegiatan yang bersifat prestatif dan kompetitif. 

 

3. Komitmen organisasi 

Komitmen organisasi adalah suatu ikatan psikologis pegawai pada organisasi. 

Variabel  komitmen  diukur  dengan indikator (Meyer dan Allen dalam                    

Rivai, 2014): 

a. Adanya ikatan erat dengan anggota organisasi; 

b. Adanya ikatan erat dengan pimpinan organisasi; 

c. Kemampuan menyelaraskan diri dengan tujuan organisasi; 

d. Kewajiban memajukan organisasi;  

e. Tidak akan pindah pekerjaan walaupun ditawari gaji yang lebih tinggi. 

4. Kinerja Guru 

Kinerja guru adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

seseorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Menurut buku panduan penilaian kinerja guru dari  

Departemen Pendidikan  Nasional (2009), indikator untuk mengukur kinerja  

guru yaitu : 

a. Melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya; 

b. Kerja sama; 

c. Inovasi; 

d. Hadir sesuai jadwal; 

e. Selalu berpakaian rapi dan sopan; 
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f.     Ketuntasan kompetensi; 

g. Penguasaan  mata pelajaran; 

h. Pemahaman terhadap  profesi keguruan; 

i.      Kesesuaian proses pembelajaran dengan rencana;  

j.      Kemampuan menyesuaikan perubahan kebijakan dan peraturan. 

 

Pengukuran terhadap indikator-indikator tersebut melakukan dengan 

menggunakan skala Likert sebagai berikut: 

Kriteria            Skor 

a. Tidak Setuju  1 

b. Kurang Setuju  2 

c. Netral   3 

d. Setuju   4 

e. Sangat Setuju  5 

 

3.5.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut (Sugiyono, 2015): 

1. Kuesioner 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik penyebaran kuesioner. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Setelah pertanyaan 



53 

 

terjawab dikembalikan kepada peneliti. Angket harus dinyatakan secara jelas, 

sederhana, dan menggunakan kata atau istilah yang tidak menimbulkan 

pengertian ganda, disertai petunjuk pengisian. 

2. Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari buku-buku, literatur-

literatur, laporan-laporan, dan terbitan lain yang berhubungan dengan pokok 

pembahasan. 

 

3.6. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas (Ghozali, 2016) 

a. Uji Validitas 

Uji validitas kuesioner dilakukan untuk menunjukkan apakah kuesioner yang 

akan disebarkan kepada responden valid atau tidak valid. Sugiyono (2012) 

menjelaskan bahwa hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara 

data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti. Bila koefisien korelasi atau r hitung > r tabel maka dinyatakan valid, 

demikian sebaliknya bila  r hitung  ≤  r tabel maka dinyatakan tidak valid 

(Ghozali, 2011). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur suatu kestabilan dan konsistensi 

skala pengukuran. Instrumen yang terpercaya akan reliabel, berapa kalipun 
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diambil datanya tetap akan konsisten (Arikunto, 2002). Uji reliabilitas 

merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,70), kuesioner dikatakan reliabel 

(Ghozali, 2011). 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati 

normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. Pengujian 

secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar normal 

Probability Plots dalam software IBM SPPS Statistics.  

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut (Ghozali, 2011): 

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tdak memenuhi asumsi normalitas. 

Selain uji dengan metode gambar normal Probability Plots, uji 

normalitas dalam penelitian ini, juga menggunakan uji 
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Kolmogorov Smirnov, dengan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 

2011): 

a) Jika nilai probabilita > dari 0,05 maka seluruh data 

berdistribusi normal. 

b) Jika nilai probabilita < dari 0,05 maka seluruh data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas merupakan suatu situasi di mana beberapa atau semua 

variabel bebas berkorelasi kuat. Jika  terdapat korelasi yang kuat di antara 

sesama variabel independen maka konsekuensinya adalah: 

a) Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir. 

b) Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tak terhingga. 

Dengan demikian semakin besar korelasi diantara sesama variabel 

independen, maka tingkat kesalahan dari koefisien regresi semakin besar 

yang mengakibatkan standar errornya semakin besar pula. Cara yang 

digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas adalah dengan 

menggunakan Variance Inflation Factors (VIF), jika nilai VIF nya kurang 

dari 10 dan nilai Tolerance > 0,1 maka dalam data tidak terdapat 

multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengakatan 
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yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian pada penelitian ini 

menggunakan Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu 

ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila 

tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y (Ghozali, 2011) 

d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 

ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 

pada t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi (Ghozali, 2011). Pada penelitian ini untuk menguji ada tidaknya 

gejala autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). 

3. Uji Kelayakan Model 

Uji kelayakan yang digunakan meliputi (Ghozali, 2011): 

a. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (adjusted R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. 
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b. Uji F 

Kriteria yang digunakan: 

a) Jika nilai F hitung > F tabel, maka signifikan dan jika nilai F hitung < F 

tabel,    maka tidak signifkan 

b) Jika angka signifikan < α = 0,05, maka signifikan dan jika angka 

signifikansi > 0,05, maka tidak signifikan 

Berdasarkan pengujian tersebut maka akan dapat diketahui apakah 

model layak atau tidak layak untuk digunakan. 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji signifikan individual (t test) untuk 

menguji signifikansi variabel bebas yang terdapat dalam persamaan regresi 

secara ndividu berpengaruh terhadap nilai  variabel terikat. 

Kriteria yang digunakan: 

a) Jika t hitung > t tabel (signifikan) dan jika t hitung ≤ t tabel ( tidak 

signifikan) 

b) Jika angka signifikan < α = 0,05 (signifikan) dan jika angka signifikansi > 

0,05 (tidak signifikan). 

5. Analisis Jalur Model Regresi 

Model persamaan dalam analisis jalur yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis jalur sebagai berikut: 

a. Y1= β1 X1 + β2 X2 +  e1  (Jalur I) 

b. Y2 = β3 Y1 + β4 X1 + β5 X2 + e2  (Jalur II) 
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Di mana: 

X1  : Kompetensi pedagogik 

X2  : Motivasi berprestasi 

Y1  :  Komitmen organisasi 

Y2   :  Kinerja guru 

 β3  s.d. β5 : Koefisien Regresi 

e  : Error/residu 

6. Metode Sobel 

Penelitian ini terdapat variabel mediasi yaitu komitmen organisasi. Baron 

dan Kenny dalam Ghozali (2011) menjelaskan bahwa suatu variabel disebut 

variabel mediasi jika variabel tersebut ikut memengaruhi hubungan                                   

antara variabel prediktot (independent) dan variabel kriterion (dependent).  

Pengujian pengaruh mediasi menggunakan kalkuator sobel pada 

(www.danielsoper.com/statcalc/calculator). 

Gambar 3.1 

Kalkulator Sobel Daniel Soper 

 

                  

                                                                       

                           

                                                                    

 

 

 

 

Mediator 

variable 

Independent 

variable 

Dependent 

variable 

A 

(SEA) 
B 

(SEB) 

http://www.danielsoper.com/statcalc/calculator
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Kalkulator sobel tersebut memberi tahu apakah variabel mediator secara 

signifikan membawa pengaruh variabel independen ke variabel dependen, yaitu 

apakah pengaruh tidak langsung dari variabel independen ke variabel dependen 

melalui variabel mediator adalah signifikan. Jika One-tailed probability < α = 

0,05, maka variabel mediator dapat memediasi pengaruh tidak langsung dari 

variabel independen terhadap variabel dependen.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian dan Data Deskriptif 

4.1.1. Gambaran Umum SMP Negeri  Sub Rayon 03 Kota Semarang  

1. Profil SMP Negeri 16 Semarang 

SMP Negeri 16 Semarang secara resmi berdiri pada tanggal 15 Desember 

1983 dengan SK Mendikbud RI No. 0247/0/1983 dan beralamat di Jalan. Prof. 

Dr. Hamka, Ngaliyan Semarang. Pada tahun 2001 sesuai dengan otonomi daerah 

SMP 16 Semarang di bawah naungan Pemerintah Kota Semarang dengan jumlah 

tenaga edukatif sebanyak 49 orang, tenaga administrasi 16 orang mempunyai 

daya tampung siswa sebanyak 721 orang dengan ruang kelas sebanyak 20 kelas 

dan sekarang (Tahun 2012 ) sesuai kebijakan Sekolah Standar Nasional maksimal 

siswa per kelas 32 orang, jumlah siswa seluruhnya di SMP 16 Semarang 

berjumlah 650 orang dengan rombongan belajar sebanyak 22 rombel. 

SMP Negeri 16 Semarang selain berpredikat sebagai Sekolah Standar 

Nasional (SSN) juga termasuk kategori sekolah yang mengalami banyak 

perkembangan, hal ini dapat dilihat pada statistik tahun 1987 – 1993 pernah 

meraih peringkat sepuluh besar berturut-turut tingkat SMP/MTs se-Kota 

Semarang bahkan akhir-akhir ini SMP 16 Semarang memperoleh Juara I Lomba 

K3 Tingkat Kota Semarang dan juga sebagai Juara I Lomba Sekolah Sehat se- 

Kota Semarang dalam rangka HUT Kota Semarang ke-461 tahun 2008 bahkan 
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ditunjuk untuk mewakili kota Semarang mengikuti Lomba Sekolah Sehat Tingkat 

Jawa Tengah memperoleh Juara Harapan I dan sekarang ditunjuk salah satu titik 

pantau lomba Adipura 2010.  

Data ringkas dari SMP Negeri 16 Semarang  : 

a. Jumlah guru  : 32 orang 

b. Siswa laki-laki  : 345 orang 

c. Siswa perempuan  : 454 orang 

d. Ruang kelas  : 24 kelas 

e. Kurikulum   : 2013 

f. Akreditasi   : A 

 

2. Profil SMP Negeri 23 Semarang  

Didirikan sekitar tahun 1979/1980 beralamat di Jalan Rm. Hadi Soebeno 

Raya RT 01/RW 07, Wonolopo, Kec. Mijen, Semarang. Data ringkas dari SMP 

Negeri 23 Semarang: 

a. Jumlah guru  : 42 orang 

b. Siswa laki-laki  : 323 orang 

c. Siswa perempuan  : 419 orang 

d. Ruang kelas  : 24 kelas 

e. Kurikulum   : 2013 

f. Akreditasi   : A 
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3.  Profil SMP Negeri 35 Semarang  

Didirikan pada 4 Mei 2011beralamat di Jalan R. Soebagyono, Bubakan, 

Kec. Mijen, Semarang. Data ringkas dari SMP Negeri 35 Semarang: 

a. Jumlah guru  : 29 orang 

b. Siswa laki-laki  : 318 orang 

c. Siswa perempuan  : 317 orang 

d. Ruang kelas  : 21 kelas 

e. Kurikulum  : 2013 

f. Akreditasi   : A 

 

4.  Profil SMP Negeri  44 Semarang  

Didirikan pada  24 Mei 2018 dan  Jalan  Wonoplumbon RT 04/RW 02, 

Wonoplumbon, Kec. Mijen, Semarang. Data ringkas dari SMP Negeri 44 

Semarang: 

a. Jumlah guru  : 22 orang 

b. Siswa laki-laki  : 188 orang 

c. Siswa perempuan  : 162 orang 

d. Ruang kelas  : 11 kelas 

e. Kurikulum  : 2013 

f. Akreditasi   : B 
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4.1.2. Uji Validitas dan Reliabilitas untuk 30 Responden Awal 

Pengujian validitas dan reliabilitas data dilakukan dengan menggunakan 

software program SPSS 23. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen sebanyak 

30 responden digunakan untuk menguji instrumen sebelum disebarkan ke seluruh 

responden. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas (30 Responden) 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Indikator 

Corrected 

Item Total  

Correlation 

>/< 

r-tabel 

Keterangan 

Kompeteni 

Pedagogik 

(X1) 

 

 

 

 

 

0,705 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

0,508 

0,647 
0,141 

0,494 

0,446 

0,440 

0,525 

0,506 

> 

> 

< 

> 

> 

> 

> 

> 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Motivasi 

Berprestasi 

(X2) 

0,804 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

0,696 

0,522 

0,590 

0,646 

0,489 

0,548 

> 

> 

> 

> 

> 

> 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Komitmen 

Organisasi 

(Y1) 0,728 

Y1.1 

Y1.2 

Y1.3 

Y1.4 

Y1.5 

0,527 

0,603 

0,548 

0,472 

0,656 

> 

> 

> 

> 

> 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kinerja Guru 

(Y2) 

0,711 

Y2.1 

Y2.2 

Y2.3 

Y2.4 

Y2.5 

Y2.6 

Y2.7 

Y2.8 

Y2.9 

Y2.10 

0,587 

0,438 

0,426 

0,495 

0,503 

0,473 

0,532 

0,482 

0,466 

0,415 

> 

> 

> 

> 

> 

> 

> 

> 

> 

> 

0,361 

 0,361 

0,361 

0,361 

 0,361 

0,361 

 0,361 

 0,361 

0,361 

0,361 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

     Sumber: Data primer yang diolah, 2021 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Corrected Item Total Correlation atau r-

hitung butir pertanyaan X1.3 lebih kecil dari r-tabel = 0,361 (N = 30,  = 0,05) 

sehingga dianggap tidak valid, sedangkan Corrected Item Total Correlation butir 

pertanyaan lainnya lebih besar dari r-tabel = 0,361 sehingga dianggap valid atau 

sah diteliti. Adanya  butir pertanyaan yang tidak  valid (X1.3) maka  nilai 

Cronbach Alpha dari  variabel  kompetensi pedagodik (X1)  diambilkan dari  

nilai    CronbaItch’s Alpha if  Item Deleted yaitu 0,749 > dari 0 ,70 (r standar), 

sehingga dapat disimpulkan reliabel. Daftar pertanyaan yang akan disebar 

berikutnya disusun tanpa menyertakan butir pertanyaan yang tidak valid, 

sehingga pembagian kuesioner ke seluruh responden dengan menggunakan butir 

pertanyaan yang  valid saja. 

4.1.3. Data Deskriptif 

1. Identitas Responden 

a. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin responden terdiri dari laki-laki dan perempuan, frekuensi 

jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel  4.2 

Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Persentase (%) 

Laki – laki 37 35,2 

Perempuan 68 64,8 

Total 105 100 

   Sumber: Data primer yang diolah, 2021 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 37 orang atau  35,2 % adalah laki-laki dan 

68 orang atau 64,8 % adalah perempuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

guru pada Sub Rayon 03 SMP Negeri Kota Semarang jumlahnya lebih 

banyak perempuan. 

b. Umur 

Umur responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan berdasarkan tabel berikut:  

Tabel 4.3 

Umur Responden 

Umur (Tahun) Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

< 30 2 1,9 

31-40 11 10,5 

41-50 33 31,4 

51-60 59 56,2 

Total 105 100 

                 Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang berumur kurang dari 30 

tahun sebanyak 2 orang atau 1,9 %, yang berumur 31 sampai 40 tahun 

sebanyak 11 orang atau  10,5 %, yang berumur 41 sampai 50 tahun 

sebanyak  33 orang atau  31,4 % dan responden yang berumur 51 sampai 60  

tahun sebanyak 59 orang atau 56,2 %. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden sebagian besar didominasi usia yang lebih dan mumpuni dalam 

melaksanakan tugas mengajar. 

c. Pendidikan  

Tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga  

kelompok yaitu D3, S1, dan S2 yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.4 

Pendidikan Responden 

Pendidikan Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

D3 7 6,7 

S1 88 83,8 

S2 10 9,5 

Total 105 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden berpendidikan D3 sebanyak 7 

orang atau 6,7 %, berpendidikan S1 sebanyak 88 orang atau 83,8 % dan 

yang berpendidikan S2 sebanyak 10 orang atau 9,5 %. Sebagian besar 

responden adalah lulusan S1, hal ini karena beberapa tahun ini syarat 

minimal menjadi guru  harus berpendidikan S1. 

d. Masa Kerja 

Masa kerja digolongkan menjadi empat kelompok. Untuk mengetahui lebih 

jelasnya  mengenai masa kerja dari responden dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.5 

Masa Kerja Responden 

Pendidikan Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

< 10 11 10,5 

11-20 48 45,7 

21-30 26 24,8 

> 30 20 19,0 

Total 105          100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan masa kerja antara               

1 sampai 10 tahun sebanyak 11 orang atau  10,5 %, antara 11 sampai  20 tahun 

sebanyak 48 orang atau 45,7 %,  antara  21 sampai 20 tahun sebanyak  26 

orang atau  24,8 % dan masa kerja lebih dari 30 tahun sebanyak 20 orang atau 

19,0 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

kerja yang cukup lama sehingga lebih berpengalaman dalam melaksanakan 

tugas pembelajaran.  

4.1.4. Tanggapan Responden Dengan Analisis Indeks 

Angka indeks tanggapan responden pada setiap pertanyaan yang 

tercantum di dalam kuesioner akan dianalisis guna mengetahui penilaian para 

responden terhadap variabel penelitian. Proses analisis menggunakan statistik 

deskriptif yaitu dalam hal ini akan mencari nilai rata-rata jawaban responden 

sehingga nantinya dapat dilihat penilaian para responden, agar dapat melihat 

penilaian para responden maka dapat rumus rentang skala sebagai berikut: 

kelasbanyaknya

terendahnilaitertingginilai
RS


  

Perhitungan tersebut adalah sebagai berikut: 

8,0
5

15



RS  

Standar untuk kategori lima kelas tersebut adalah (Durianto, 2001): 

1,00 – 1,80 = Sangat jelek 

1,81 – 2,60 = Jelek 
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2,61 – 3,40 = Cukup  

3,41 – 4,20 = Baik 

4,21 – 5,00 = Sangat baik 

Berdasarkan dari nilai rentang skala, maka berikut ini akan dilihat hasil analisis 

deskriptif masing-masing variabel penelitian. 

a. Nilai Indeks Variabel Kompetensi Pedagogik (X1) 

Variabel kompetensi pedagogik pada penelitian ini diukur melalui pernyataan 

yang mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. Hasil 

perhitungan nilai indeks tanggapan terhadap kompetensi pedagogik dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Nilai Indeks Variabel Kompetensi Pedagogik 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

No Indikator 

TS KS N S SS 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 

F  S F  S F  S F  S F  S 

1 Kemampuan mengelola 

pembelajaran 
0 0 8 16 27 81 45 180 25 125 3,83 

2 Pemahaman terhadap peserta 

didik 
0 0 9 18 38 114 31 124 27 135 3,72 

3 Perencanaan pembelajaran 1 1 2 4 35 105 37 148 30 150 3,89 

4 Pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik 
0 0 9 18 33 99 31 124 32 160 3,82 

5 Pemanfaatan teknologi 

pembelajaran 
0 0 2 4 22 66 45 180 36 180 4,09 

6 

 

Evaluasi hasil belajar 
0 0 3 6 20 60 52 208 30 150 4,04 

7 Pengembangan peserta didik 1 1 2 4 19 57 40 160 43 215 4,16 

Nilai Rata-Rata Indeks Sistem Penghargaan 3,94 
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks variabel kompetensi pedagogik 

tabel di atas menunjukkan bahwa nilai indeks variabel kompetensi pedagogik 

sebesar 3,94, yang artinya bahwa nilai indeks variabel kompetensi pedagogik 

berada pada kategori baik. Selanjutnya, persepsi responden terkait dengan 

indikator variabel sistem penghargaan sebagai berikut: 

a. Sekolah perlu meningkatkan kompetensi guru melalui berbagai pelatihan 

yaang berkaitan dengan kompetensi dan  profesi keguruan 

b. Perlu adanya dukungan dari pihak sekolah bagi guru-guru yang ingin 

maju dan mengembangkan diri melalui studi lanjut ke jenjang S2 

maupun S3 

b. Nilai Indeks Variabel Motivasi Berprestasi (X2) 

Variabel karakteristik individu pada penelitian ini diukur melalui pernyataan 

yang mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. Hasil 

perhitungan nilai indeks tanggapan terhadap karakteristik individu dapat 

dijelaskan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7 

Nilai Indeks Variabel Motivasi Berprestasi 

No Indikator 

TS KS N S SS 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 

F  S F  S F  S F  S F  S 

1 Keinginan untuk   menyelesaikan 

tugas yang sebaik-baiknya 
0 0 1 2 13 39 60 240 31 155 4,15 

2 Mampu bertanggung jawab 

terhadap diri sendiri  
0 0 1 2 18 54 49 196 37 185 4,16 

3 Umpan balik untuk 

menentukan tindakan yang 

lebih efektif  

2 2 1 2 16 48 57 228 29 145 4,05 

4  Bertindak sesuai dengan batas 

kemampuan  
0 0 2 4 20 60 53 212 30 150 4,06 

5 Mampu mencari peluang  

untuk dapat meningkatkan 

prestasi kerja    

0 0 2 4 19 57 54 216 30 150 4,07 

6 Senang akan kegiatan yang 

bersifat kompetitif. 
0 0 3 6 15 45 68 272 19 95 3,98 

Nilai Rata-Rata Indeks Karakteristik Individu 4,07 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks variabel motivasi berprestasi tabel di 

atas menunjukkan bahwa nilai indeks variabel motivasi berprestasi sebesar 4,07, 

yang artinya bahwa nilai indeks variabel motivasi berprestasi berada pada                       

kategori baik.  

Selanjutnya, masukan responden terkait dengan variabel kompetensi pedagogik 

adalah sebagai berikut: 

a. Perlunya dukungan sekolah kepada guru untuk kesejahteraan melalui 

sertifikasi guru maupun program lainnya. 

b. Perlunya memberikan penghargaan bagi guru yang berprestasi sehingga 

akan memberikan dampak positif bagi guru yang belum berprestasi agar 

terdorong untuk meningkatkan prestasi kerjanya  
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c. Nilai Indeks Variabel Komitmen Organisasi (Y1) 

Variabel komitmen organisasi pada penelitian ini diukur melalui 

pernyataan yang mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. 

Hasil perhitungan nilai indeks tanggapan terhadap komitmen organisasi dapat 

dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Nilai Indeks Variabel Komitmen Organisasi 

No Indikator 

TS KS N S SS 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 

F  S F  S F  S F  S F  S 

1 Merasa memiliki ikatan 

dengan   teman kerja   
1 1 5 10 20 60 62 248 17 85 3,85 

2 Merasa memiliki ikatan 

pimpinan   
0 0 6 12 12 36 58 232 29 145 4,05 

3 Mampu menyelaraskan diri 

dengan tujuan sekolah  
0 0 3 6 15 45 63 252 24 120 4,03 

4 Memiliki kewajiban untuk              

memajukan sekolah ini 
0 0 3 6 17 51 61 244 24 120 4,01 

5 Tidak akan pindah pekerjaan  0 0 3 6 14 42 71 284 17 85 3,97 

Nilai Rata-Rata Indeks Komitmen Organisasi 3,98 
 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks variabel komitmen organisasi tabel 

di atas menunjukkan bahwa nilai indeks variabel komitmen organisasi sebesar 

3,98, yang artinya bahwa nilai indeks variabel komitmen organisasi berada 

pada kategori baik.  

Selanjutnya, masukan responden terkait dengan variabel komitmen organisasi 

adalah sebagai berikut: 
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a. Pihak sekolah perlu mengikutsertakan guru dalam proses pengambilan 

keputusan baik internal maupun eksternal yang berkaitan dengan 

sekolah maupun profesi guru. 

b. Perlu meningkatkan hubungan personal diantara guru dan pimpinan 

sekolah sehingga akan meningkatkan rasa kebersamaan dan rasa 

memiliki. 

c. Nilai Indeks Variabel Kinerja Guru (Y2) 

Variabel kinerja guru pada penelitian ini diukur melalui pernyataan yang 

mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. Hasil perhitungan 

nilai indeks tanggapan terhadap kinerja guru dapat dijelaskan pada tabel 4.9 

berikut ini. Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks variabel kinerja guru 

tabel  tersebut menunjukkan bahwa nilai indeks variabel kinerja guru sebesar 

4,23, yang artinya bahwa nilai indeks variabel kinerja guru berada pada 

kategori sangat baik.  
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Tabel 4.9 

Nilai Indeks Variabel Kinerja Guru 

No Indikator 

TS KS N S SS 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 

F  S F  S F  S F  S F  S 
1 Melaksanakan tugas dengan 

sebaik-baiknya 

0 0 1 2 10 30 54 216 40 200 4,27 

2 Bersedia bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas 

0 0 3 6 6 18 60 240 36 180 4,23 

3 Memiliki inovasi  dalam 

melaksanakan tugas pokok 

0 0 0 0 6 18 55 220 44 220 4,36 

4 Senantiasa hadir untuk 

bekerja sesuai jadwal   

0 0 1 2 6 18 59 236 39 195 4,30 

5 Selalu berpakaian sopan 

dalam bekerja 

0 0 1 2 5 15 64 256 35 175 4,27 

6 Mampu mencapai hasil 

sesuai harapan peserta didik  

0 0 2 4 14 42 44 176 45 225 4,26 

7 Memiliki penguasaan  

terhadap mata pelajaran  
0 0 2 4 24 72 39 156 40 200 4,11 

8 Saya sangat memahami 

profesi keguruan 
0 0 1 2 23 69 42 168 39 195 4,13 

9 Melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi  

0 0 4 8 27 81 32 128 42 210 4,07 

10 Saya  mampu menyesuaikan 

perubahan kebijakan 
0 0 3 6 26 78 32 128 44 220 4,02 

Nilai Rata-Rata Indeks Kinerja Guru 4,23 

   Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Selanjutnya, persepsi responden terkait dengan indikator variabel kinerja guru 

sebagai berikut: 

a. Perlunya dukungan sekolah kepada guru agar  guru dapat meningkatkan 

kinerjanya baik melalui komunikasi yang efektif, peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan guru maupun hubungan yang harmonis di 

antara guru  

b. Perlunya pembinaan dan perhatian dari pimpinan sekolah kepada guru-

guru yang belum dapat meningkatkan kinerjanya  
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4.2.  Proses dan Hasil Analisis 

4.2.1. Uji Validitas dan Reliabilitas  

Hasil pengujian validitas indikator dan uji reliabilitas dari variabel 

sistem penghargaan, karakteristik individu, komitmen organisasi dan kinerja 

guru, dirangkum pada tabel 4.10 di bawah ini.  

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Indikator 

Corrected 

Item Total  

Correlation 

>/< 

r-tabel 

Ket 

Kompeteni 

Pedagogik 

(X1) 

 

 

 

 

0,715 

X1.1 

X1.2 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

0,406 

0,431 

0,493 

0,434 

0,506 

0,490 

0,521 

> 

> 

> 

> 

> 

> 

> 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Motivasi 

Berprestasi 

(X2) 
0,717 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

0,479 

0,523 

0,597 

0,548 

0,440 

0,418 

> 

> 

> 

> 

> 

> 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kmitmen 

Organisasi 

(Y1) 
0,718 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

0,487 

0,564 

0,563 

0,568 

0,416 

> 

> 

> 

> 

> 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kinerja Guru 

(Y2) 

0,737 

Y2.1 

Y2.2 

Y2.3 

Y2.4 

Y2.5 

Y2.6 

Y2.7 

Y2.8 

Y2.9 

Y2.10 

0,476 

0,404 

0,556 

0,512 

0,563 

0,471 

0,427 

0,508 

0,533 

0,514 

> 

> 

> 

> 

> 

> 

> 

> 

> 

> 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

0,195 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Corrected Item Total Correlation atau r-

hitung setiap indikator lebih besar dari r-tabel = 0, 195 (N = 105,  = 0,05) pada 
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lampiran, yang berarti indikator-indikator tersebut menunjukkan valid atau sah 

diteliti. Tabel di atas juga menunjukkan bahwa hasil pengujian menunjukan nilai 

Cronbach Alpha atau r hitungnya lebih besar dari 0,70 

 (r standar), sehingga dapat disimpulkan reliabel. 

 

4.2.2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Jalur I dan II 

Berikut gambar hasil uji normalitas. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas Grafik (Jalur I dan II) 
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     Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan gambar di atas pada gambar 4.1 terlihat bahwa titik-titik yang ada 

mendekati garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model fit atau baik dan dapat 

dinyatakan pula bahwa distribusi data residual normal. 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Normalitas Statistik (Jalur I dan II) 

 
           NPar Tests (Jalur I) 
 

     One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Standardized 
Residual 

N 105 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .99033794 

Most Extreme Differences Absolute .109 

Positive .080 

Negative -.109 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.119 

Asymp. Sig. (2-tailed) .163 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
           NPar Tests (Jalur II) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Standardized 
Residual 

N 105 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .98547138 

Most Extreme Differences Absolute .047 

Positive .025 

Negative -.047 

Kolmogorov-Smirnov Z .486 

Asymp. Sig. (2-tailed) .972 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel di atas  diketahui nilai Asymp. Sig semuanya lebih besar 

dari  α =0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data residual dalam 

penelitian ini berdistribusi data normal 

2. Uji Multikolinieritas 

Hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.12 menunjukkan Jalur I dan II 

mempunyai nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1, hal ini berati bahwa di 

antara variabel independen di dalam penelitian ini tidak terjadi hubungan atau 
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tidak memiliki hubungan satu sama lainnya sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi Jalur I dan II tidak terdapat multikolinieritas. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolinieritas Jalur I dan II 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Jalur I Kompetensi Pedagogik (X1)   .896 1.660 

Motivasi Berprestasi (X2) .896 1.660 

Jalur II Komitmen Organisasi (Y1) .952 1.051 

Kompetensi Pedagogik (X1) .998 1.002 

Motivasi Berprestasi (X2) .951 1.051 

       Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas juga menggunakan grafik plot atau scatter. Gambar di 

bawah ini menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas. Gambar tersebut terlihat 

bahwa tidak ada pola tertentu karena titik meyebar tidak beraturan di atas dan 

di bawah sumbu 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas pada Jalur I dan II. 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Jalur I dan II) 

Jalur I 

 

Jalur 

II 

 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

4. Uji Autokorelasi 

Penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson yang dilihat dalam 

tabel berikut ini yang disajikan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.13 

Hasil uji Autokorelasi 

Model Nilai Durbin-Watson 

Jalur I 1.943  

Jalur II 1.826 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan maka didapat nilai uji Durbin-Watson 

jalur I sebesar 1,943.  Nilai du  =  1,721  (k=2 dan n= 105, pada lampiran). 

Nilai Durbin-Watson jalur I berada di antara du dan 4-du, yakni 1,721< 1,943 

< 2,229, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada 

model regresi jalur I. Selanjutnya nilai uji Durbin-Watson jalur II sebesar 

1,826. Nilai du = 1,741 (k=3 dan n= 105, pada lampiran). Nilai Durbin-

Watson jalur II berada di antara du dan 4-du, yakni 1,741 < 1,826 < 2,259, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model 

regresi jalur II.  

 

 

4.2.3. Uji Kelayakan Model 

1. Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Berprestasi Terhadap 

Komitmen Organisasi (Jalur I) 

a. Koefisien Determinasi 

Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dijelaskan berdasarkan tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.14 

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (Jalur I)  

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 . 621
a
 .386 .374 2.45693 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi (X2), Kompetensi Pedagogik (X1) 

b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi (Y1) 

      Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Tabel  pint out SPSS di atas menunjukan bahwa angka Adjusted R Square sebesar  

0,374. Hal ini berarti bahwa variabel kompetensi pedagogik dan motivasi 

berprestasi dapat menjelaskan variasi dari variabel komitmen organisasi sebesar 

37,4 % sedangkan yang  62,6 % dijelaskan variabel atau faktor lain di luar model 

yang diteliti.  

b. Uji F 

Untuk melakukan uji kelayakan model selanjutnya dilakukan uji F. Hasil uji F 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

 Hasil Uji F (Jalur I)   

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 31.323 2 15.662 22.595 .000
a
 

Residual 615.724 102 6.037   

Total 647.048 104    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi (X2), Kompetensi Pedagogik (X1) 

b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi (Y1) 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 
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Tabel hasil print out  SPSS di atas menunjukan bahwa nilai F hitung = 22,595 > F 

tabel = 3,09 (df1 = k = 2 dan df2 = n – k – 1 = 105 – 2 – 1 = 102,  = 0,05) dapat 

dilihat pada lampiran, dengan angka signifikansi = 0,000 <  = 0,05 (signifikan).  

Berdasarkan pengujian  Adjusted R
2 
dan F di atas dapat disimpulkan  model persamaan 

regresi (jalur I) dalam penelitian ini layak untuk digunakan.  

2. Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Motivasi Berprestasi, dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Kinerja Guru 

a. Koefisien Determinasi 

Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dijelaskan berdasarkan tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.16 

Koefisien Determinasi (Jalur II)  

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .504
a
 .254 .232 3.31324 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi (X2), Kompetensi Pedagogik (X1), Komitmen Organisasi (Y1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y2) 
 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Tabel print out SPSS di atas menunjukan bahwa angka Adjusted R Square  
 

sebesar 0,232. Hal ini berarti bahwa variabel kompetensi pedagogik, motivasi 

berprestasi,  dan komitmen organisasi dapat menjelaskan variasi dari variabel 

kinerja guru sebesar 23,2 % sedangkan yang 76,8 % dijelaskan variabel atau 

faktor lain di luar model yang diteliti. 

b. Uji F 

Uji kelayakan model selanjutnya dilakukan uji F. Hasil uji F dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.17 

Hasil Uji F (Jalur II) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 377.116 3 125.705 11.451 .000
a
 

Residual 1108.732 101 10.978   

Total 1485.848 104    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi (X2), Kompetensi Pedagogik (X1), Komitmen 
Organisasi (Y1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y2) 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Tabel hasil pengolahan print out SPSS di atas menunjukan bahwa nilai F hitung = 

11,451 > F tabel = 2,69 (df1 = k = 3 dan df2 = n – k – 1 = 105 – 3 – 1 = 101,                                          

 = 0,05), dengan angka signifikansi = 0,000 <  = 0,05 (signifikan).  

Berdasarkan pengujian adjusted R
2 

dan F di atas dapat disimpulkan model 

persamaan regresi (jalur II) dalam penelitian ini layak untuk digunakan.  

4.3. Pengujian Hipotesis 

4.3.1. Pengujian Hipotesis Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Motivasi  

Berprestasi Terhadap Komitmen Organisasi (Jalur I)  

Pengujian hipotesis pengaruh kompetensi pedagogik dan motivasi  

berprestasi terhadap komitmen organisasi dapat dijelaskan berdasarkan tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.18 

Koefisien Regresi (Jalur I)  

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients  

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 15.654 2.464  6.354 .000 

Kompetensi Pedagogik (X1) .358 .068 .347 2.784 .012 

Motivasi Berprestasi (X2) .294 .086 .281 2.257 .026 

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi (Y1) 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

 

1. Hipotesis 1 (H1):  

- Ho:1= 0 : Kompetensi pedagogik tidak berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi 

- Ha:1 >0 : Kompetensi pedagogik berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasi 

Tabel print out SPSS di atas menunjukan bahwa nilai t hitung dari pengaruh 

variabel kompetensi pedagogik terhadap komitmen organisasi sebesar    2,784 

> t tabel = 1,660 (df = n – k – 1 = 105 – 2 – 1 = 102,  = 0,05, uji satu pihak) 

dapat dilihat pada lampiran, dengan angka signifikansi = 0,012 <  = 0,05 

(signifikan).  

Berdasarkan pengujian di atas maka hipotesis 1 (H1) bahwa kompetensi 

pedagogik berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi terbukti.  
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2. Hipotesis 2 (H2):  

- Ho:2= 0 : Motivasi berprestasi tidak berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi 

- Ha:2 >0 : Motivasi berprestasi berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasi 

Berdasarkan tabel di atas juga dapat diketahui bahwa nilai t hitung dari pengaruh 

variabel motivasi berprestasi terhadap komitmen organisasi sebesar    2,257 > t 

tabel = 1,660 dengan angka signifikansi = 0,026 <  = 0,05 (signifikan).  

Berdasarkan pengujian di atas maka hipotesis 2 (H2) bahwa motivasi berprestasi 

berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi terbukti.  

4.3.2. Analisis Regresi Pengaruh Sistem Penghargaan dan Karakteristik 

Individu terhadap Komitmen Organisasi (Jalur I)  

Analisis regresi pengaruh kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi  

terhadap komitmen organisasi dapat dijelaskan berdasarkan tabel.  Berdasarkan tabel 

hasil pengolahan SPSS tersebut dapat diketahui bahwa koefisien regresi (beta) atau         

β1= 0,347 dan β2 = 0,281 sehingga dapat disusun persamaan regresi (jalur I) sebagai 

berikut: 

Y1 = β1X1+ β2 X2+ e1 

Sehingga: 

Y1 = 0,347 X1 + 0,281 X2 + e1 
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Dengan demikian dapat diketahui besarnya masing-masing pengaruh:  

a. X1Y1 atau p1 = 0,347 (positif)  

Kompetensi pedagogik  (X1) berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasi (Y1). Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kompetensi 

pedagogik  maka semakin tinggi pula komitmen organisasi.  

b. X2  Y1 atau p2 = 0,281 (positif)  

Motivasi berprestasi  berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi 

(Y1). Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi  

maka akan semakin tinggi pula komitmen organisasi.  

4.3.3. Pengujian Hipotesis Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Motivasi 

Berprestasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Guru (Jalur II)  

Hasil pengujian hipotesis pengaruh kompetensi pedagogik, motivasi 

berprestasi, dan komitmen organisasi terhadap kinerja guru dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.19 

Koefisien Regresi (Jalur II) 

  Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients  

B 
Std. 
Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 20.839 3.925  5.309 .000 

Komitmen Organisasi (Y1) .403 .134 .391 3.015 .003 

Kompetensi Pedagogik (X1) .234 .092 .221 2.559 .016 

Motivasi Berprestasi (X2) .198 .119 .186 2.212 .035 

a. Dependent Variable: Kinerja guru (Y2) 
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1. Pengujian Hipotesis 3 (H3) :  

- Ho:3= 0 : Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja guru 

- Ha:3 > 0 : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru 

Berdasarkan tabel hasil pengolahan SPSS di atas dapat diketahui bahwa nilai                          

t hitung dari pengaruh variabel komitmen organisasi terhadap kinerja guru sebesar 

3,015 > t tabel = 1,660 (df = n – k – 1 = 105 – 3 – 1 = 101,  = 0,05, uji satu 

pihak), dengan angka signifikansi = 0,003 <  = 0,05 (signifikan).  

Berdasarkan pengujian di atas maka hipotesis 3 (H3) bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru terbukti.  

2. Hipotesis 4 (H4) :  

- Ho:4= 0 : Kompetensi pedagogik tidak berpengaruh terhadap kinerja guru 

- Ha:4 >0 : Kompetensi pedagogik berpengaruh positif terhadap kinerja guru 

Berdasarkan print out SPSS dapat diketahui bahwa nilai t hitung dari pengaruh 

variabel kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru sebesar  2,559 > t tabel = 

1,660 dengan angka signifikansi = 0,016 <  = 0,05 (signifikan).  

Berdasarkan pengujian di atas maka hipotesis 4 (H4) bahwa kompetensi 

pedagogik berpengaruh positif terhadap kinerja guru terbukti.  

3. Hipotesis 5 (H5) :  

- Ho:5= 0 : Motivasi berprestasi tidak berpengaruh terhadap kinerja guru 

- Ha:5 >0 : Motivasi berprestasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru 
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Berdasarkan print out SPSS juga dapat diketahui bahwa nilai t hitung dari 

pengaruh variabel motivasi berprestasi  terhadap kinerja guru sebesar 2,122 >                     

t tabel = 1,660 dengan angka signifikansi = 0,035 <  = 0,05 (signifikan). 

Berdasarkan pengujian di atas maka hipotesis 5 (H5) bahwa motivasi berprestasi   

berpengaruh positif terhadap kinerja guru terbukti.  

4.3.4.Analisis Regresi Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Motivasi Berprestasi 

Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Guru (Jalur II)  

Analisis regresi pengaruh kompetensi pedagogik (X1), motivasi berprestasi 

(X2) dan komitmen organisasi (Y1) terhadap kinerja guru (Y2) dapat dijelaskan 

berdasarkan hasil SPSS. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 

koefisien regresi (beta) atau β3= 0,391, β4= 0,221 dan β5 = 0,186 sehingga dapat 

disusun persamaan regresi (jalur II) sebagai berikut: 

Y2 = β3 Y1 + β4 X1+ β5 X2 + e2 

Sehingga: 

Y2 = 0,391 Y1+ 0,221 X1 + 0,186 X2 + e2 

Dengan demikian dapat diketahui besarnya masing-masing pengaruh: 

a. Y1 Y2 atau p3 = 0,391 (positif)  

Komitmen organisasi (Y1) berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Y2).               

Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi 

maka semakin tinggi pula kinerja guru.  

b. X1 Y2 atau p4 = 0,221 (positif)  
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Kompetensi pedagogik (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Y2). Hal ini 

dapat diinterpretasikan bahwa semakin  tinggi kompetensi pedagogik maka 

semakin tinggi pula kinerja guru.  

c. X2  Y2  atau p5 = 0,186 (positif)  

Motivasi berprestasi  (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Y2). Hal ini 

dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi  motivasi berprestasi  maka 

semakin tinggi pula kinerja guru.  

 

4.4. Mendeteksi Pengaruh Mediasi 

 Cara mendeteksi/ menguji pengaruh mediasi adalah sebgai berikut : 

1. Mendeteksi pengaruh komitmen organisasi dalam memediasi hubungan 

kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan data dari print out SPSS, berikut hasil perhitungan pengaruh 

komitmen organisasi dalam memediasi hubungan kompetensi pedagogik 

terhadap kinerja  kinerja guru dengan menggunakan kalkulator Sobel:  
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Gambar 4.3 

Hasil Uji Sobel Komitmen Organisasi Dalam Memediasi  

Pengaruh Kompetensi  Pedagogik Terhadap Kinerja Guru 

   

 
Sumber: https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator.aspx?id=31 

 

Hasil di atas didapat t hitung = 2,533 > z = 1,96, dan one-tailed probability = 

0,006 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi  dapat 

memediasi pengaruh  kompetensi  pedagogik terhadap kinerja guru  sehingga 

hipotesis 6 (H6) terbukti.  

 

2. Mendeteksi pengaruh komitmen organisasi dalam memediasi hubungan 

motivasi  berprestasi terhadap kinerja guru.  

Berdasarkan data dari print out SPSS, berikut hasil perhitungan pengaruh 

komitmen organisasi dalam memediasi hubungan motivasi berprestasi terhadap 

kinerja guru dengan menggunakan kalkulator Sobel: 

https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator.aspx?id=31
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Gambar 4.4 

Hasil Uji Sobel Komitmen Organisasi Dalam Memediasi  

Pengaruh Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator.aspx?id=31 

 

Hasil di atas didapat t hitung = 2,176 > z = 1,96  dan one-tailed probability = 

0,015 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh mediasi komitmen 

organisasi dapat memediasi pengaruh   motivasi berprestasi terhadap kinerja 

guru  sehingga hipotesis 7 (H7) terbukti. 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas  maka dapat dijelaskan bahwa sistem 

kompetensi pedagogik berpengaruh positif (p1 = 0,347) dan signifikan (t hitung = 

2,784 > t tabel = 1,660, sig. = 0,012) terhadap komitmen organisasi, sehingga 

hipotesis 1(H1) terbukti dan dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi 

https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator.aspx?id=31
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kompetensi pedagogik maka semakin tinggi komitmen organisasi. Hasil penelitian 

ini mendukung hasil penelitian Katawneh  (2014). Markonah dkk (2016) dan 

Putra  dkk (2021) yang menemukan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru.  

Motivasi berprestasi berpengaruh positif (p2 = 0,281) dan signifikan                               

(t hitung = 2,257 > t tabel = 1,660,  sig. = 0,026) terhadap komitmen organisasi, 

sehingga hipotesis 2 (H2) terbukti. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin 

tinggi motivasi berprestasi maka semakin tinggi pula komitmen organisasi. Hal 

ini sejalan dengan  hasil penelitian Al-Madi et al. (2017), Hidayathi  (2017), 

Italina dkk (2019) juga  Muhammad dan Rahardja (2021) yang membuktikan 

adanya pengaruh motivasi berprestasi terhadap komitmen organisasi 

Komitmen organisasi berpengaruh positif (p3 = 0,391) dan signifikan                       

(t hitung = 3,015 > t tabel = 1,660,  sig. = 0,003) terhadap kinerja guru, sehingga 

hipotesis 3 (H3) terbukti dan dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi 

komitmen organisasi maka semakin tinggi pula kinerja guru. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian Yeh & Hong (2012), Adhnan (2019), Prasetyono 

dkk (2020) juga Khasanah (2021) yang menemukan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.  

Kompetensi pedagogik berpengaruh positif (p4 = 0,221) dan signifikan                       

(t hitung = 2,559 > t tabel = 1,660,  sig. = 0,016) terhadap kinerja guru, sehingga 

hipotesis 4 (H4) terbukti dan dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi 

kompetensi pedagogik maka semakin tinggi pula kinerja guru. Hal ini sejalan 
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dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kolibáčová (2014), Fauzi  (2016), 

Sumbogo dan Diposumarto (2017) juga Hartini dkk (2021) yang menemukan 

bahwa kompetensi mempunyai pengaruh yang positif dan  signifikan terhadap 

kinerja. Namun tidak sejalan dengan hasil penelitian Suhardi (2017) juga 

Rosmaini dan Tanjung (2019) yang menemukan bahwa  kompetensi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

Motivasi berprestasi berpengaruh positif (p5 = 0,186) dan signifikan                           

(t hitung = 2,212 > t tabel = 1,660,  sig. = 0,035) terhadap kinerja guru sehingga 

hipotesis 5 (H5) terbukti dan dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi 

motivasi berprestasi maka semakin tinggi pula kinerja guru. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian   Jayaweera  (2015), Hidayathi  (2017), Jazuli  (2018) juga 

Gabriella  & Tannady (2019) yang menemukan bahwa motivasi memiliki pengaruh 

signifikan dan positif terhadap kinerja guru. 

Hasil analisis variabel mediasi dengan menggunakan uji Sobel, pada 

variabel komitmen organisasi dalam memediasi pengaruh kompetensi pedagogik 

terhadap kinerja guru adalah t hitung =2,533 > z = 1,96, dan one-tailed 

probability = 0,006 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 

signifikan dan berarti bahwa komitmen organisasi dapat memediasi pengaruh 

kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru. Hal ini membuktikan hipotesis 6 

(H6) bahwa komitmen organisasi sebagai variabel mediasi dari pengaruh 

kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Rusminingsih dan  Soliha  (2014), Malik dan  Hutomo (2017) juga 

Sari, Marbawi dan Murhaban (2020) yang menemukan bahwa  komitmen 
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organisasi sebagai variabel mediasi  pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap 

kinerja guru. 

Hasil analisis variabel mediasi dengan menggunakan uji Sobel, pada 

variabel komitmen organisasi dalam memediasi pengaruh motivasi berprestasi 

terhadap kinerja guru adalah t hitung = 2,176 > z = 1,96, dan one-tailed 

probability = 0,015 < 0,05,, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 

signifikan dan berarti bahwa komitmen organisasi dapat memediasi pengaruh 

motivasi berprestasi terhadap kinerja guru. Hal ini membuktikan hipotesis 7 (H7) 

bahwa komitmen organisasi sebagai variabel mediasi dari pengaruh motivasi 

berprestasi terhadap kinerja guru.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mulyani 

dan  Soliha (2014), Anggrahitaningsih (2020) juga Chomarindariyana (2021) 

yang menemukan bahwa  komitmen organisasi sebagai variabel mediasi  

pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kinerja guru 
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BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik berpengaruh 

positif  dan signifikan terhadap komitmen organisasi, sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi kompetensi pedagogik maka semakin 

tinggi pula komitmen organisasi. 

2. Motivasi berprestasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi motivasi 

berprestasi maka semakin tinggi pula komitmen organisasi.  

3. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, 

sehingga dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi 

maka semakin tinggi pula kinerja guru.  

4. Kompetensi pedagogik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, 

sehingga dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi kompetensi pedagogik 

maka semakin tinggi pula kinerja guru.  

5. Motivasi berprestasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 

sehingga dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi 

maka semakin tinggi pula kinerja guru.  
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6. Hasil analisis variabel mediasi dengan menggunakan uji Sobel, menemukan 

bahwa komitmen organisasi dapat memediasi pengaruh kompetensi pedagogik 

terhadap kinerja guru. Hal ini membuktikan bahwa komitmen organisasi sebagai 

variabel mediasi dari pengaruh kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru.  

7. Komitmen organisasi dapat memediasi pengaruh motivasi berprestasi terhadap 

kinerja guru. Hal ini membuktikan bahwa komitmen organisasi sebagai variabel 

mediasi dari pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja guru.  

5.2. Implikasi Kebijakan  

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik berpengaruh 

positif terhadap komitmen organisasi dan selanjutnya akan dapat 

meningkatkan kinerja guru. Untuk meningkatkan kompetensi guru maka 

motivasi berprestasi maka perlu adanya dukungan dari sekolah agar guru 

dapat meningkatkan kompetensinya misalnya dengan studi lanjut S2 dan S3. 

2. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi berprestasi 

berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi dan selanjutnya akan 

dapat meningkatkan kinerja guru. Untuk meningkatkan motivasi berprestasi 

maka perlu memberikan dorongan kepada guru untuk  bekerja   dan 

berorientasi pada tujuan sekolah   serta supaya   guru selalu memiliki 

keinginan untuk maju dan berkembang. 

3. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru, perlunya menumbuhkan 
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komitmen guru dengan mengikutsertakan guru dalam rapat atau dalam 

mengambil kebijakan sekolah baik menyangkut kepentingan internal maupun 

eksternal sekolah. 

Langkah – langkah di atas diharapkan kinerja guru pada SMP Negeri di 

Kota Semarang semakin tinggi dan selanjutnya akan berdampak positif bagi 

kemajuan sekolah tersebut.. 

5.3. Keterbatasan Penelitian  

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Variabel yang memengaruhi kinerja guru dalam penelitian ini terbatas hanya 

pada variabel bebas kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi serta 

variabel terikat (komitmen organisasi) sehingga penelitian yang akan datang 

perlu menambahkan beberapa variabel bebas lain yang relevan. 

2. Penelitian ini terbatas  guru SMP Negeri di Kota Semarang, agar lebih luas 

cakupan analisisnya maka penelitian yang akan datang perlu dikembangkan 

dengan objek yang lebih luas misalnya melibatkan seluruh guru SMP Negeri 

di Provinsi Jawa Tengah. 
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Lampiran: 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Yth. Bapak/Ibu Guru responden 

Dalam rangka memenuhi salah satu persayaratan menyelesaikan pendidikan 

Program Pascasarjana (S2) Manajemen SDM STIE Dharmaputra Semarang. Saya 

bermaksud mengadakan penelitian dengan judul : “ Pengaruh Kompetensi 

Pedagogik Dan Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja Guru Dengan Komitmen 

Organisasi Sebagai Variabel Mediasi Pada SMP Negeri Di Kota Semarang. “  

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu Guru untuk 

mengisi instrumen penelitian (daftar pertanyaan) berikut ini. 

Atas bantuan Bapak/Ibu Guru, saya ucapkan terima kasih. 

 

A. Identitas Responden : 

 Nomor 

 Nama 

 Jenis Kelamin 

 Umur 

 Pendidikan  

 Lama Bekerja 

: ……………………………………………. 
: ………………..………( Boleh tidak diisi ) 

: ……………………………………………. 
: ……………………………………………. 

: ……………………………………………. 
: ……………………………………………. 

Petunjuk : 

Berilah tanda silang (X) pada kolom-kolom jawaban di samping daftar 

pernyataan sesuai dengan pendapat pribadi Bapak/Ibu. 

-  TS 

-   KS 

-   N 

-   S 

-   SS 

: Tidak Setuju 

: Kurang Setuju 

: Netral 

: Setuju 

: Sangat Setuju 
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B. Variabel Kompetensi Pedagogik 

 

C. Variabel Motivasi Berprestasi 

No. Pernyataan 

TS KS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya memiliki  keinginan untuk menyelesaikan 

tugas dengan hasil yang sebaik-baiknya. 
     

2 Saya  mampu bertanggung jawab terhadap dirinya 

sendiri dan menentukan masa depan saya 
     

3 Saya menggunakan umpan balik untuk 

menentukan tindakan yang lebih efektif guna 

mencapai hasil kerjai kerja yang lebih tinggi   

     

4  Saya selalu bertindak sesuai dengan batas 

kemampuan yang saya miliki 
     

5 Saya  mampu mencari peluang-peluang dan 

menggunakan kesempatan untuk dapat 

meningkatkan prestasi kerja    

     

6 Saya  senang akan kegiatan-kegiatan yang 

bersifat prestatif dan kompetitif. 
     

 

No. Pernyataan 
TS KS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya mampu mengelola kegiatan pembelajaran      

2 Saya mampu memahami peserta didik yang 

saya bimbing 
     

3 Saya mampu mengembangkan kurikulum      

4 Saya mampu merencanakan pembelajaran      

5 Saya mampu melaksanakan pembelajaran yang 

mendidik 
     

6 Saya mampu memanfaatkan teknologi 

pembelajaran 
     

7 Saya mampu mengevaluasi hasil belajar      

8 

 

Saya mampu mengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang  dimilikinya 
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D. Variabel  Komitmen Organisasi 

No. Pernyataan 
TS KS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya merasa memiliki ikatan yang erat dengan   

teman kerja  di sekolah ini 

     

2 Saya merasa memiliki ikatan yang erat dengan 

pimpinan  di sekolah ini 

     

3 Saya mampu menyelaraskan diri dengan tujuan 

yang hendak dicapai oleh sekolah ini  

     

4 Saya merasa memiliki kewajiban untuk              

memajukan sekolah ini 

     

5 Saya tidak akan pindah pekerjaan walaupun 

ditawari gaji yang lebih tinggi 

     

  

E. Variabel Kinerja Guru 

 

No. 

 

Pernyataan 

TS KS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya selalu melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya 

 

     

2 Saya bersedia bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas 

     

3 Saya memiliki inovasi  dalam melaksanakan tugas 

pokok 

     

4 Saya senantiasa hadir untuk bekerja sesuai jadwal 

yang telah ditentukan 

     

5 Saya selalu berpakaian sopan dalam bekerja 

 

     

6 Saya mampu mencapai hasil sesuai harapan peserta 

didik  

     

7 Saya memiliki penguasaan  terhadap mata pelajaran 

yang menjadi tanggung jawab saya 

     

8 Saya sangat memahami profesi keguruan 

 

     

9 Saya melaksanakan proses pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi  

     

10 Saya  mampu menyesuaikan perubahan kebijakan 
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F.  Tanggapan / Masukan 

1. Bagaimana tanggapan / masukan Saudara terhadap  kompetensi pedagogik 

guru di  sekolah ini ? 

…………………………………………….……………………………………

…....……………………………………………….…………………………… 

 

2. Bagaimana tanggapan / masukan Saudara terhadap motivasi berprestasi  guru  

di sekolah ini ? 

…………………………………………….……………………………….…...

…....……………………………………………….…………………………… 

 

3.   Bagaimana tanggapan / masukan Saudara terhadap komitmen organisasi di sekolah 

ini ? 

…………………………………………….……………………………….…..

…...……………………………………………….…………………………… 

 

4. Bagaimana tanggapan/ masukan Saudara terhadap kinerja guru  di sekolah ini? 

…………………………………………….……………………………….…...

………………………………………………….……………………………… 
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Lampiran : 2 

X1.1 X2.2 X3.3 X4.4 X5.5 X6.6 X7.7 X8.8 TOT X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOT Y1.1 Y2.2 Y3.3 Y4.4 Y5.5 TOT Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y2.5 Y2.6 Y2.7 Y2.8 Y2.9 Y2.10 TOT

1 Purnami Subadiyah, S.Pd, M.Pd. P 54 28 S2 4 4 5 4 3 5 5 3 20 4 5 5 5 4 5 28 4 5 5 4 4 22 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 41

2 Rahayu Winarningsih, S.Pd. P 59 38 S1 3 3 3 4 2 4 4 4 15 4 5 4 5 5 4 27 3 5 4 4 4 20 4 4 4 4 4 5 3 5 4 5 42

3 Sri Rejeki, S.Pd, M. Pd. P 48 14 S2 3 4 4 4 3 5 5 5 18 5 5 5 5 4 5 29 5 4 4 4 4 21 5 5 5 5 5 3 4 5 3 4 44

4 Nur Lestari, S.Pd. P 53 23 S1 4 4 5 5 2 4 4 4 20 4 5 4 4 4 4 25 4 4 5 4 4 21 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 46

5 Sudarno, S.Pd. L 56 32 S1 3 2 3 3 3 4 3 4 14 4 4 5 4 5 4 26 4 5 4 5 3 21 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 43

6 Drs. Supatno, M.Pd. L 59 27 S2 4 3 5 4 2 4 5 5 18 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44

7 Utomo, S.Pd. P 59 37 S1 3 3 5 3 5 5 5 5 19 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 4 2 18 4 4 4 4 4 5 5 5 2 4 41

8 Valleria Sugihartini, S.Pd. P 58 37 S1 2 2 4 3 4 5 5 5 15 4 4 3 4 4 4 23 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 45

9 Yuliyanti, S.Pd. P 52 15 S1 3 3 4 3 4 4 3 4 17 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 3 3 5 2 37

10 Nina Lijanti, S.Pd. P 49 13 S1 2 2 5 4 4 4 3 3 17 3 4 4 4 3 4 22 3 3 4 3 4 17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39

11 Siti Rahayu, S.Pd. P 49 14 S1 3 3 3 2 4 3 2 2 15 4 3 4 3 4 4 22 4 4 4 4 2 18 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 42

12 Dra. Badiah Setyawati, M.Si. P 59 31 S2 3 2 3 1 4 5 5 5 13 5 4 4 5 5 4 27 4 4 4 5 4 21 4 4 4 5 5 3 3 4 4 5 41

13 Drs. Agus Priantono L 56 23 S1 4 5 5 5 4 3 4 4 23 5 4 4 5 5 4 27 4 4 4 5 5 22 4 4 4 5 5 4 5 3 3 3 40

14 Badrul Anwar, S.Pd. L 56 32 S1 4 4 3 3 4 5 5 5 18 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 36

15 Ida Hartasih, S.Pd. P 51 13 S1 4 4 5 4 5 5 4 4 22 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 41

16 Dra. Musiamah P 54 23 S1 5 4 4 4 3 4 5 5 20 4 5 4 4 3 4 24 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 5 3 3 4 3 38

17 Ari Widiyatmoko, S.Pd. L 55 14 S1 4 4 4 5 3 5 5 5 20 4 5 4 4 3 5 25 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 39

18 Eka Kurniawan AP, S.Pd. L 41 10 S1 5 5 4 5 5 5 5 5 24 4 4 1 3 4 3 19 4 5 3 4 4 20 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 43

19 Dwi Sugiyanti, S.Pd. P 48 14 S1 4 4 5 5 4 4 4 5 22 5 4 5 4 4 4 26 4 5 5 5 4 23 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 45

20 Puji Sri Winarni, S.Pd, M.Pd. P 51 22 S2 5 5 5 3 4 4 4 3 22 4 4 4 3 3 4 22 3 4 4 3 3 17 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41

21 Yuni Astuti DW, S.Pd., M.Pd. P 41 7 S2 3 3 3 4 4 4 4 5 17 5 3 4 3 3 3 21 4 3 4 4 4 19 4 3 4 4 3 5 5 4 5 5 42

22 Aminisar, S.Pd.I P 47 23 S1 4 4 4 5 5 3 5 4 22 4 5 4 3 4 3 23 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 42

23 Agus Budiharto, S.Pd. L 55 32 S1 3 3 3 3 3 5 3 5 15 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 37

24 Anik Masrifaniah Rahayu, S.Pd. P 37 12 S1 4 4 5 5 5 5 4 5 23 4 3 3 3 3 4 20 3 4 3 3 4 17 3 4 3 3 4 3 3 5 3 3 34

25 Ari Ismiyati, S.E. P 48 13 S1 4 3 4 4 4 3 4 5 19 5 4 4 5 4 5 27 2 2 4 4 4 16 3 2 4 4 4 4 5 4 5 4 39

26 Turut, S.Pd. L 52 16 S1 5 5 5 5 5 4 5 5 25 4 4 4 4 4 2 22 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 3 2 5 3 5 39

27 D. Anna Mulia Virgayantie, S.Pd. P 44 14 S1 4 3 3 4 4 5 4 4 18 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

28 Dwi Puji Utami, S.Pd. P 44 13 S1 5 4 5 4 5 4 4 3 23 5 5 5 5 4 4 28 2 2 2 2 4 12 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 46

29 Eko Waluyo L 58 35 D3 5 3 4 3 3 5 4 4 18 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 45

30 Emi Rahayuningsih, S.Pd. P 51 19 S1 5 4 4 4 4 5 4 4 21 5 5 5 5 5 5 30 3 5 5 4 4 21 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48

Sumber: Data Primer, 20121  

Motivasi Berprestasi (X2) Komitmen Organisasi (Y1) Kinerja Guru (Y2)

Tabulasi Data 30 Responden

No. Nama Lengkap JK Umur MK Pddk
Kompetensi Pedagogik (X1)
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Lampiran: 3 
 
Frequency Table 
 

X1.1 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 8 7.6 7.6 7.6 

3.00 27 25.7 25.7 33.3 

4.00 45 42.9 42.9 76.2 

5.00 25 23.8 23.8 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

X1.2 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 9 8.6 8.6 8.6 

3.00 38 36.2 36.2 44.8 

4.00 31 29.5 29.5 74.3 

5.00 27 25.7 25.7 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

X1.4 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 

2.00 2 1.9 1.9 2.9 

3.00 35 33.3 33.3 36.2 

4.00 37 35.2 35.2 71.4 

5.00 30 28.6 28.6 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

X1.5 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 9 8.6 8.6 8.6 

3.00 33 31.4 31.4 40.0 

4.00 31 29.5 29.5 69.5 

5.00 32 30.5 30.5 100.0 

Total 105 100.0 100.0  
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X1.6 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 1.9 1.9 1.9 

3.00 22 21.0 21.0 22.9 

4.00 45 42.9 42.9 65.7 

5.00 36 34.3 34.3 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

X1.7 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 2.9 2.9 2.9 

3.00 20 19.0 19.0 21.9 

4.00 52 49.5 49.5 71.4 

5.00 30 28.6 28.6 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

X1.8 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 

2.00 2 1.9 1.9 2.9 

3.00 19 18.1 18.1 21.0 

4.00 40 38.1 38.1 59.0 

5.00 43 41.0 41.0 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

X2.1 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 

3.00 13 12.4 12.4 13.3 

4.00 60 57.1 57.1 70.5 

5.00 31 29.5 29.5 100.0 

Total 105 100.0 100.0  
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X2.2 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 

3.00 18 17.1 17.1 18.1 

4.00 49 46.7 46.7 64.8 

5.00 37 35.2 35.2 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

X2.3 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 2 1.9 1.9 1.9 

2.00 1 1.0 1.0 2.9 

3.00 16 15.2 15.2 18.1 

4.00 57 54.3 54.3 72.4 

5.00 29 27.6 27.6 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

X2.4 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 1.9 1.9 1.9 

3.00 20 19.0 19.0 21.0 

4.00 53 50.5 50.5 71.4 

5.00 30 28.6 28.6 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

X2.5 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 1.9 1.9 1.9 

3.00 19 18.1 18.1 20.0 

4.00 54 51.4 51.4 71.4 

5.00 30 28.6 28.6 100.0 

Total 105 100.0 100.0  
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X2.6 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 2.9 2.9 2.9 

3.00 15 14.3 14.3 17.1 

4.00 68 64.8 64.8 81.9 

5.00 19 18.1 18.1 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

Y1.1 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 

2.00 5 4.8 4.8 5.7 

3.00 20 19.0 19.0 24.8 

4.00 62 59.0 59.0 83.8 

5.00 17 16.2 16.2 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

Y1.2 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 6 5.7 5.7 5.7 

3.00 12 11.4 11.4 17.1 

4.00 58 55.2 55.2 72.4 

5.00 29 27.6 27.6 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

Y1.3 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 2.9 2.9 2.9 

3.00 15 14.3 14.3 17.1 

4.00 63 60.0 60.0 77.1 

5.00 24 22.9 22.9 100.0 

Total 105 100.0 100.0  
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Y1.4 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 2.9 2.9 2.9 

3.00 17 16.2 16.2 19.0 

4.00 61 58.1 58.1 77.1 

5.00 24 22.9 22.9 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

Y1.5 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 2.9 2.9 2.9 

3.00 14 13.3 13.3 16.2 

4.00 71 67.6 67.6 83.8 

5.00 17 16.2 16.2 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

Y2.1 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 

3.00 10 9.5 9.5 10.5 

4.00 54 51.4 51.4 61.9 

5.00 40 38.1 38.1 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

Y2.2 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 2.9 2.9 2.9 

3.00 6 5.7 5.7 8.6 

4.00 60 57.1 57.1 65.7 

5.00 36 34.3 34.3 100.0 

Total 105 100.0 100.0  
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Y2.3 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 6 5.7 5.7 5.7 

4.00 55 52.4 52.4 58.1 

5.00 44 41.9 41.9 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

Y2.4 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 

3.00 6 5.7 5.7 6.7 

4.00 59 56.2 56.2 62.9 

5.00 39 37.1 37.1 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

Y2.5 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 

3.00 5 4.8 4.8 5.7 

4.00 64 61.0 61.0 66.7 

5.00 35 33.3 33.3 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

Y2.6 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 1.9 1.9 1.9 

3.00 14 13.3 13.3 15.2 

4.00 44 41.9 41.9 57.1 

5.00 45 42.9 42.9 100.0 

Total 105 100.0 100.0  
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Y2.7 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 1.9 1.9 1.9 

3.00 24 22.9 22.9 24.8 

4.00 39 37.1 37.1 61.9 

5.00 40 38.1 38.1 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

Y2.8 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 

3.00 23 21.9 21.9 22.9 

4.00 42 40.0 40.0 62.9 

5.00 39 37.1 37.1 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

Y2.9 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 4 3.8 3.8 3.8 

3.00 27 25.7 25.7 29.5 

4.00 32 30.5 30.5 60.0 

5.00 42 40.0 40.0 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

 

Y2.10 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 2.9 2.9 2.9 

3.00 26 24.8 24.8 27.6 

4.00 32 30.5 30.5 58.1 

5.00 44 41.9 41.9 100.0 

Total 105 100.0 100.0  
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Lampiran 4 

X1.1 X1.2 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 TOT X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOT Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 TOT Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y2.5 Y2.6 Y2.7 Y2.8 Y2.9 Y2.10 TOT

1 Purnami Subadiyah, S.Pd, M.Pd. P 54 28 S2 4 4 4 3 5 5 3 15 4 5 5 5 4 5 28 4 5 5 4 4 22 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 41

2 Rahayu Winarningsih, S.Pd. P 59 38 S1 3 3 4 2 4 4 4 12 4 5 4 5 5 4 27 3 5 4 4 4 20 4 4 4 4 4 5 3 5 4 5 42

3 Sri Rejeki, S.Pd, M. Pd. P 48 14 S2 3 4 4 3 5 5 5 14 5 5 5 5 4 5 29 5 4 4 4 4 21 5 5 5 5 5 3 4 5 3 4 44

4 Nur Lestari, S.Pd. P 53 23 S1 4 4 5 2 4 4 4 15 4 5 4 4 4 4 25 4 4 5 4 4 21 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 46

5 Sudarno, S.Pd. L 56 32 S1 3 2 3 3 4 3 4 11 4 4 5 4 5 4 26 4 5 4 5 3 21 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 43

6 Drs. Supatno, M.Pd. L 59 27 S2 4 3 4 2 4 5 5 13 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44

7 Utomo, S.Pd. P 59 37 S1 3 3 3 5 5 5 5 14 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 4 2 18 4 4 4 4 4 5 5 5 2 4 41

8 Valleria Sugihartini, S.Pd. P 58 37 S1 2 2 3 4 5 5 5 11 4 4 3 4 4 4 23 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 45

9 Yuliyanti, S.Pd. P 52 15 S1 3 3 3 4 4 3 4 13 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 3 3 5 2 37

10 Nina Lijanti, S.Pd. P 49 13 S1 2 2 4 4 4 3 3 12 3 4 4 4 3 4 22 3 3 4 3 4 17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39

11 Siti Rahayu, S.Pd. P 49 14 S1 3 3 2 4 3 2 2 12 4 3 4 3 4 4 22 4 4 4 4 2 18 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 42

12 Dra. Badiah Setyawati, M.Si. P 59 31 S2 3 2 1 4 5 5 5 10 5 4 4 5 5 4 27 4 4 4 5 4 21 4 4 4 5 5 3 3 4 4 5 41

13 Drs. Agus Priantono L 56 23 S1 4 5 5 4 3 4 4 18 5 4 4 5 5 4 27 4 4 4 5 5 22 4 4 4 5 5 4 5 3 3 3 40

14 Badrul Anwar, S.Pd. L 56 32 S1 4 4 3 4 5 5 5 15 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 36

15 Ida Hartasih, S.Pd. P 51 13 S1 4 4 4 5 5 4 4 17 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 41

16 Dra. Musiamah P 54 23 S1 5 4 4 3 4 5 5 16 4 5 4 4 3 4 24 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 5 3 3 4 3 38

17 Ari Widiyatmoko, S.Pd. L 55 14 S1 4 4 5 3 5 5 5 16 4 5 4 4 3 5 25 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 39

18 Eka Kurniawan AP, S.Pd. L 41 10 S1 5 5 5 5 5 5 5 20 4 4 1 3 4 3 19 4 5 3 4 4 20 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 43

19 Dwi Sugiyanti, S.Pd. P 48 14 S1 4 4 5 4 4 4 5 17 5 4 5 4 4 4 26 4 5 5 5 4 23 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 45

20 Puji Sri Winarni, S.Pd, M.Pd. P 51 22 S2 5 5 3 4 4 4 3 17 4 4 4 3 3 4 22 3 4 4 3 3 17 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41

21 Yuni Astuti DW, S.Pd., M.Pd. P 41 7 S2 3 3 4 4 4 4 5 14 5 3 4 3 3 3 21 4 3 4 4 4 19 4 3 4 4 3 5 5 4 5 5 42

22 Aminisar, S.Pd.I P 47 23 S1 4 4 5 5 3 5 4 18 4 5 4 3 4 3 23 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 42

23 Agus Budiharto, S.Pd. L 55 32 S1 3 3 3 3 5 3 5 12 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 37

24 Anik Masrifaniah Rahayu, S.Pd. P 37 12 S1 4 4 5 5 5 4 5 18 4 3 3 3 3 4 20 3 4 3 3 4 17 3 4 3 3 4 3 3 5 3 3 34

25 Ari Ismiyati, S.E. P 48 13 S1 4 3 4 4 3 4 5 15 5 4 4 5 4 5 27 2 2 4 4 4 16 3 2 4 4 4 4 5 4 5 4 39

26 Turut, S.Pd. L 52 16 S1 5 5 5 5 4 5 5 20 4 4 4 4 4 2 22 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 3 2 5 3 5 39

27 D. Anna Mulia Virgayantie, S.Pd. P 44 14 S1 4 3 4 4 5 4 4 15 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

28 Dwi Puji Utami, S.Pd. P 44 13 S1 5 4 4 5 4 4 3 18 5 5 5 5 4 4 28 2 2 2 2 4 12 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 46

29 Eko Waluyo L 58 35 D3 5 3 3 3 5 4 4 14 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 45

30 Emi Rahayuningsih, S.Pd. P 51 19 S1 5 4 4 4 5 4 4 17 5 5 5 5 5 5 30 3 5 5 4 4 21 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48

31 Endang Purwaningrum, S.Kom. P 58 35 S1 4 4 3 3 5 4 5 14 5 5 5 5 5 4 29 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49

32 Fitriani, S.Pd. P 50 16 S1 4 3 3 2 3 5 5 12 4 4 5 4 4 4 25 4 5 5 5 4 23 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41

33 Hapsari Nurcahyani, S.Psi. P 38 11 S1 5 5 3 2 4 5 5 15 5 5 5 4 5 4 28 4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 4 5 5 3 4 3 44

34 Hetty Djuhartini, S.Pd. P 58 35 S1 4 4 5 5 5 4 5 18 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38

35 Ismiarsih, S.Pd. P 52 26 S1 2 3 4 3 3 5 5 12 4 5 4 4 4 3 24 5 4 4 4 4 21 5 5 5 4 4 4 5 4 3 4 43

36 Mubarok, S.Pd. L 56 26 S1 4 5 3 3 5 5 4 15 4 5 4 4 4 4 25 5 4 4 4 4 21 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 44

37 Mufattichah, S.Pd. P 54 24 S1 3 4 5 5 4 4 5 17 4 3 3 3 3 4 20 3 4 3 3 4 17 3 4 3 3 4 5 4 5 5 5 41

38 Muhammad Basuki, S.Ag., M.Si. L 54 23 S2 3 3 4 5 5 3 4 15 5 4 4 5 4 5 27 2 2 4 4 4 16 3 2 4 4 4 5 5 5 3 5 40

39 Anwar Khumaidi, S.Pd., M.Pd. L 58 33 S2 3 5 5 5 3 5 5 18 4 4 4 4 4 2 22 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 5 5 3 4 5 43

40 Radi, S.Pd. L 53 27 S1 5 3 3 3 5 4 4 14 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47

41 Suharni, A.Md. P 59 37 D3 5 5 5 5 5 4 4 20 5 5 5 5 4 4 28 2 2 2 2 4 12 5 5 5 4 5 4 3 4 4 3 42

42 Suhiroh, S.Pd. P 54 19 S1 4 4 4 5 3 5 4 17 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49

43 Suliyati, S.Pd. P 50 15 S1 5 4 5 5 3 5 5 19 5 5 5 5 5 4 29 3 5 5 4 4 21 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48

44 Surdiansyah, A.Md. L 59 32 D3 3 4 4 4 5 4 4 15 5 5 5 5 5 4 29 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 47

45 Titik Lestariningsih, S.Pd. P 51 22 S1 3 3 3 3 3 5 5 12 4 4 5 4 4 4 25 4 5 5 5 4 23 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 41

46 Wahyu Megawati, S.Pd. P 36 13 S1 5 5 4 5 4 4 4 19 5 5 5 4 5 4 28 4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 46

47 Wahyu Pratama Bagus Setyabudhi, S L 34 11 S1 5 4 4 2 5 5 5 15 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 41

48 Zaenudin, S.Pd. L 53 11 S1 3 4 5 5 5 4 5 17 4 5 4 4 4 4 25 5 4 4 4 4 21 5 5 5 4 4 5 5 3 3 4 43

49 Muhammad Basuki, S.Ag., M.SI L 54 23 S2 4 4 3 3 4 4 3 14 4 5 4 4 4 4 25 5 4 4 4 4 21 5 5 4 4 4 5 4 4 5 3 43

50 Sunarni, S.Pd P 53 27 S1 5 5 5 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 39

MK Pddk
Kompetensi Pedagogik (X1) Motivasi Berprestasi (X2) Komitmen Organisasi (Y1) Kinerja Guru (Y2)

TABULASI DATA INDUK

No. Nama Lengkap JK Umur
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51 Umi Umaroh, S.Pd P 51 26 S1 3 3 4 3 3 4 5 13 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42

52 Suwarto, S.Pd L 54 28 S1 5 5 5 5 3 4 4 20 4 4 4 4 3 4 23 3 3 4 3 4 17 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 41

53 Dra. Endang Lestariningsih P 54 14 S1 4 4 5 3 5 4 4 16 4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 43

54 Heni Praptiwi, S.Pd P 54 15 S1 5 5 3 4 5 4 5 17 5 4 4 5 5 4 27 4 4 4 5 4 21 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47

55 Wiji Hastuti,S.Pd P 51 14 S1 4 4 5 5 3 4 5 18 5 4 4 5 5 4 27 4 4 4 5 5 22 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 44

56 Iin Indriyani, S.Pd P 49 14 S1 4 5 5 2 3 4 4 16 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 40

57 Wartini, S.Pd P 46 14 S1 3 3 3 3 4 5 4 12 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 40

58 Nunuk Andriana, S.Pd P 43 14 S1 4 5 5 3 4 5 5 17 4 5 4 4 3 4 24 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 39

59 Eko Nur Haryanto, S.Pd L 49 13 S1 4 4 4 5 3 4 4 17 4 5 4 4 3 4 24 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42

60 Sumarsih, S. Pd P 55 13 S1 4 5 4 5 4 4 3 18 4 4 1 3 4 5 21 4 5 3 4 4 20 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 46

61 Sudarto, S.Pd, S.A.B L 52 13 S1 4 3 4 3 5 4 4 14 5 4 5 4 4 4 26 4 5 5 5 4 23 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 45

62 Ida Mintarsih, S.Pd P 43 13 S1 5 4 3 4 4 5 3 16 4 4 4 3 3 5 23 3 4 4 3 3 17 4 4 4 4 4 3 5 5 4 3 40

63 Waryati, S.Pd P 44 13 S1 2 3 4 5 4 5 3 14 5 3 4 3 3 4 22 4 3 4 4 4 19 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 35

64 Martiningsih, S.Pd P 44 13 S1 4 2 4 3 5 4 5 13 4 5 4 3 4 4 24 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 41

65 Dra. Ismiyatun P 52 14 S1 4 2 5 4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 5 25 4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 39

66 Dra Irstianah P 55 16 S1 2 5 3 4 5 3 4 14 4 3 3 3 3 4 20 3 4 3 3 4 17 3 4 3 3 4 3 3 4 5 5 37

67 Ibnu Budi Santoso, S.Pd. L 39 11 S1 3 3 4 4 4 3 5 14 5 5 5 5 4 4 28 5 4 4 4 4 21 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49

68 Tri Yulistyanto, S.Pd. L 57 19 S1 4 3 5 5 4 4 5 17 4 5 4 4 4 4 25 4 4 5 4 4 21 5 4 5 5 4 4 3 3 3 3 39

69 Lulus Aji Prihanto, S.Pd. L 37 11 S1 5 5 3 4 5 5 4 17 4 4 5 4 5 4 26 4 5 4 5 4 22 4 5 5 4 4 5 5 5 3 4 44

70 Dwi Indarwanti, S.Pd. P 43 14 S1 4 5 5 5 4 4 2 19 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39

71 Muntiasih, S.Pd. P 53 15 S1 4 5 4 4 5 3 4 17 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44

72 Supardjo, S.Pd. L 51 19 S1 4 3 5 4 4 3 4 16 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 44

73 Drs. Yusuf Noegroho, S.Pd. L 54 7 S1 4 3 4 3 4 3 3 14 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 37

74 Pujaningsih, S.Pd P 50 23 D3 5 4 3 4 4 3 3 16 4 4 4 4 3 4 23 3 3 4 3 4 17 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 41

75 Riandi Kusumawardani, S.Kom L 56 30 S1 2 3 4 5 4 3 3 14 4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39

76 Upik Kumala Dewi, S.Psi P 41 11 S1 4 5 2 3 4 3 4 14 5 4 4 5 5 4 27 4 4 4 5 4 21 4 4 4 5 5 4 3 3 3 3 38

77 Dra. Eko Setyawati, M.Si. P 58 37 D3 3 3 4 4 4 4 4 14 5 4 4 5 5 4 27 4 4 4 5 5 22 4 4 4 5 5 4 3 3 2 3 37

78 Drs. Agus Priantono L 45 10 S1 5 5 3 3 4 4 5 16 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 35

79 Samiun, S.Pd. L 44 17 S1 4 3 4 3 4 4 5 14 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 2 18 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38

80 Nor Murtasih, S.Pd. P 34 10 S1 4 3 5 5 4 4 4 17 4 5 4 4 3 4 24 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42

81 Dra. Mulyati P 53 25 S1 4 5 3 3 3 3 4 15 4 5 4 4 3 4 24 4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43

82 Harmoko, S.Pd. L 55 35 D3 3 3 5 5 2 3 3 16 4 4 1 3 4 2 18 4 5 3 4 3 19 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 44

83 Adi Kurniawan , S.Pd. L 40 11 S1 4 3 4 3 5 5 5 14 5 4 5 4 4 3 25 4 5 5 5 4 23 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 41

84 Dwi Kusumayanti, S.Pd. P 55 31 S1 5 5 3 4 4 2 3 17 4 4 4 3 3 4 22 3 4 4 3 3 17 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 36

85 Sri Minarni, S.Pd P 33 3 S1 3 3 5 5 5 5 5 16 5 3 4 3 3 4 22 4 3 4 4 4 19 4 3 4 4 3 2 3 3 2 2 30

86 Yuniarsih  S.Pd.. P 54 33 S2 2 3 3 3 4 4 5 11 4 5 4 3 4 5 25 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46

87 Asmiatun, S.Pd.I P 42 16 S1 4 3 3 4 4 5 4 14 4 4 4 4 4 5 25 4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 37

88 Bazir  Anwar, S.Pd. L 47 18 S1 4 3 5 5 4 4 5 17 4 3 3 3 3 5 21 3 4 3 3 2 15 3 4 3 3 4 5 5 5 5 5 42

89 Puji Rahayu, S.Pd. P 34 10 S1 3 2 4 3 5 5 5 12 5 4 4 5 4 5 27 2 2 4 4 4 16 3 2 4 4 4 4 4 5 4 4 38

90 Nur Ismiyati, S.E. P 57 26 S1 3 3 3 2 5 4 4 11 4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 2 18 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 44

91 Tulus Nugroho, S.Pd. L 57 35 S1 3 3 3 4 4 4 4 13 5 5 5 5 5 4 29 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48

92 Ambarwati, S.Pd. P 45 16 S1 3 3 3 3 3 3 4 12 5 5 5 5 4 5 29 2 2 2 2 2 10 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49

93 Dwi Utami, S.Pd. P 29 5 S1 4 4 3 3 5 4 3 14 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47

94 Budi Waluyo, S.Pd L 50 23 S1 4 4 4 3 4 4 3 15 5 5 5 5 5 4 29 3 5 5 4 4 21 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 44

95 Tutik Rahayuningsih, S.Pd. P 54 33 S1 5 5 3 3 5 3 4 16 5 5 5 5 5 2 27 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 3 3 4 4 5 44

96 Endang Purwanti, S.Kom. P 56 35 S1 2 2 3 2 4 3 3 9 4 4 5 4 4 4 25 4 5 5 5 4 23 4 5 4 4 4 5 4 3 5 4 42

97 Fitri Hidayati, S.Pd. P 43 17 S1 4 4 4 4 4 4 5 16 5 5 5 4 5 5 29 4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 42

98 Putri  Nurcahyani, S.Psi. P 49 25 S1 5 5 4 4 3 4 5 30 4 4 4 4 4 5 25 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 39

99 Hartini, S.Pd. P 38 6 S1 5 4 3 5 3 4 4 17 4 5 4 4 4 5 26 5 4 4 4 3 20 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 43

100 Badiah, S.Pd. P 29 5 S1 3 3 5 5 4 4 5 29 4 5 4 4 4 5 26 3 4 4 4 2 17 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 43

101 Mutaqin, S.Pd. L 51 29 S1 3 2 3 3 2 2 1 11 2 3 3 3 2 2 15 3 4 3 3 4 17 3 4 3 3 4 5 5 4 4 4 39

102 Budi Utami, S.Pd. P 54 30 D3 5 4 3 4 4 4 3 16 5 4 4 5 4 3 25 2 2 4 4 3 15 3 2 4 4 4 5 3 4 4 4 37

103 Cuk Hartatdi, S.Pd L 48 20 S1 4 5 4 5 3 4 4 18 4 5 4 3 5 3 24 5 5 5 3 3 21 4 4 5 4 5 3 3 3 4 3 38

104 Farhan Muhamad,S.Pd L 46 9 S1 4 5 5 3 3 3 4 17 5 4 4 4 4 4 25 5 5 3 3 2 18 3 4 3 4 4 5 3 4 3 4 39

105 Gunawan, S.Pd L 49 23 S1 4 3 4 5 3 4 3 16 3 4 3 5 4 4 23 5 4 5 4 5 23 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 41

Sumber : Data Primer, 2021
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Lampiran: 5 
 
Reliability 

Scale: Kompetensi Pedagogik (X1, 30 Responden) 
 
 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.706 8 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

X1.1 3.8000 .88668 30 

X1.2 3.5333 .89955 30 

X1.3 4.1333 .81931 30 

X1.4 3.8333 .98553 30 

X1.5 3.8000 .92476 30 

X1.6 4.3333 .71116 30 

X1.7 4.2000 .80516 30 

X1.8 4.3000 .83666 30 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

X1.1 28.1333 11.223 .508 .630 

X1.2 28.4000 10.455 .647 .593 

X1.3 27.8000 12.028 .141 .749 

X1.4 28.1000 10.852 .494 .632 

X1.5 28.1333 12.947 .446 .678 

X1.6 27.6000 14.110 .449 .644 

X1.7 27.7333 11.513 .525 .630 

X1.8 27.6333 12.999 .506 .696 
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Reliability 
Scale: Motivasi Berprestasi (X2) 
 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.804 6 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

X2.1 4.2000 .61026 30 

X2.2 4.2667 .63968 30 

X2.3 4.1000 .80301 30 

X2.4 4.1333 .73030 30 

X2.5 4.0333 .66868 30 

X2.6 4.0667 .69149 30 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

X2.1 20.6000 7.076 .696 .781 

X2.2 20.5333 6.533 .522 .776 

X2.3 20.7000 5.734 .590 .762 

X2.4 20.6667 5.333 .646 .699 

X2.5 20.7667 6.530 .489 .783 

X2.6 20.7333 6.271 .548 .770 
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Reliability 
Scale: Komitmen Organisasi (Y1) 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.728 5 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y1.1 3.7333 .69149 30 

Y1.2 4.0333 .80872 30 

Y1.3 4.0000 .69481 30 

Y1.4 4.0000 .69481 30 

Y1.5 3.8667 .62881 30 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

Y1.1 15.9000 4.024 .527 .666 

Y1.2 15.6000 3.490 .603 .631 

Y1.3 15.6333 3.964 .548 .657 

Y1.4 15.6333 3.551 .472 .706 

Y1.5 15.7667 5.357 .656 .681 
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Reliability 
Scale: Kinerja Guru (Y2) 

 
 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.711 10 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y2.1 4.3000 .59596 30 

Y2.2 4.1667 .64772 30 

Y2.3 4.3333 .54667 30 

Y2.4 4.2667 .52083 30 

Y2.5 4.2333 .50401 30 

Y2.6 4.1333 .81931 30 

Y2.7 4.0000 .87099 30 

Y2.8 4.0333 .80872 30 

Y2.9 4.0333 .96431 30 

Y2.10 4.1667 .87428 30 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

Y2.1 37.3667 10.378 .587 .581 

Y2.2 37.5000 11.086 .438 .622 

Y2.3 37.3333 10.161 .426 .563 

Y2.4 37.4000 11.007 .495 .603 

Y2.5 37.4333 11.771 .503 .635 

Y2.6 37.5333 11.499 .473 .665 

Y2.7 37.6667 10.782 .532 .643 

Y2.8 37.6333 11.689 .482 .670 

Y2.9 37.6333 10.516 .466 .649 

Y2.10 37.5000 10.397 .415 .626 
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Reliability 
Scale: Kompetensi Pedagogik (X1, 105 Responden) 
 
 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 105 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 105 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.715 7 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

X1.1 3.8286 .88206 105 

X1.2 3.7238 .94559 105 

X1.4 3.8857 .88050 105 

X1.5 3.8190 .96855 105 

X1.6 4.0952 .79086 105 

X1.7 4.0381 .77116 105 

X1.8 4.1619 .85624 105 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

X1.1 23.7238 7.125 .406 .687 

X1.2 23.8286 6.816 .431 .675 

X1.4 23.6667 7.186 .493 .679 

X1.5 23.7333 7.640 .434 .688 

X1.6 23.4571 8.443 .506 .630 

X1.7 23.5143 7.445 .490 .653 

X1.8 23.3905 7.413 .521 .654 
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Reliability 
Scale: Motivasi Berprestasi  (X2) 
 

 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 105 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 105 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.717 6 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

X2.1 4.1524 .66189 105 

X2.2 4.1619 .73542 105 

X2.3 4.0476 .80121 105 

X2.4 4.0571 .74458 105 

X2.5 4.0667 .73729 105 

X2.6 3.9810 .66479 105 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

X2.1 20.3143 5.871 .479 .670 

X2.2 20.3048 5.502 .523 .655 

X2.3 20.4190 5.053 .597 .627 

X2.4 20.4095 5.398 .548 .646 

X2.5 20.4000 6.069 .440 .711 

X2.6 20.4857 6.656 .418 .739 
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Reliability 
Scale: Komitmen Organisasi  (Y1) 
 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 105 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 105 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.718 5 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y1.1 3.8476 .78178 105 

Y1.2 4.0286 .69969 105 

Y1.3 4.0476 .78912 105 

Y1.4 4.0095 .71381 105 

Y1.5 3.9714 .64237 105 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

Y1.1 16.0571 4.074 .487 .667 

Y1.2 15.8762 4.129 .564 .637 

Y1.3 15.8571 3.854 .563 .634 

Y1.4 15.8952 4.075 .568 .634 

Y1.5 15.9333 5.178 .416 .706 
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Reliability 
Scale: Kinerja Guru  (Y2) 
 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 105 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 105 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.737 10 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y2.1 4.2667 .66891 105 

Y2.2 4.2286 .68300 105 

Y2.3 4.3619 .59037 105 

Y2.4 4.2952 .61899 105 

Y2.5 4.2667 .59269 105 

Y2.6 4.2571 .75992 105 

Y2.7 4.1143 .82409 105 

Y2.8 4.1333 .78528 105 

Y2.9 4.0667 .90157 105 

Y2.10 4.1143 .88050 105 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

Y2.1 37.8381 11.656 .478 .641 

Y2.2 37.8762 11.917 .404 .705 

Y2.3 37.7429 11.693 .556 .633 

Y2.4 37.8095 11.733 .512 .638 

Y2.5 37.8381 11.656 .563 .632 

Y2.6 37.8476 12.265 .471 .677 

Y2.7 37.9905 11.760 .427 .668 

Y2.8 37.9714 13.220 .508 .687 

Y2.9 38.0381 12.018 .533 .690 

Y2.10 37.9905 11.836 .514 .680 
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Lampiran: 6 
Regression (Jalur I) 
 

Variables Entered/Removed 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Motivasi 
Berprestasi (X2), 
Kompetensi 
Pedagogik (X1)

a
 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .621
a
 .386 .374 2.45693 1.943 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi (X2), Kompetensi Pedagogik (X1) 

b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi (Y1) 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 31.323 2 15.662 2.595 .080
a
 

Residual 615.724 102 6.037   

Total 647.048 104    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi (X2), Kompetensi Pedagogik (X1) 

b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi (Y1) 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toler
ance VIF 

1 (Constant) 15.654 2.464  6.354 .000   

Kompetensi 
Pedagogik (X1) 

.358 .068 .347 2.784 .012 .896 1.660 

Motivasi 
Berporestasi (X2) 

.294 .086 .281 2.257 .026 .896 1.660 

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi (Y1) 
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NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Standardized 
Residual 

N 105 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .99033794 

Most Extreme Differences Absolute .109 

Positive .080 

Negative -.109 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.119 

Asymp. Sig. (2-tailed) .163 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran: 7 
Regression (Jalur II) 

 
 

 

Variables Entered/Removed 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Motivasi 
Berprestasi (X2), 
Kompetensi 
Pedagogik (X1), 
Komitmen 
Organisasi (Y1)

a
 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .504
a
 .254 .232 3.31324 1.826 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi (X2), Kompetensi Pedagogik (X1), Komitmen 
Organisasi (Y1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y2) 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 377.116 3 125.705 11.451 .000
a
 

Residual 1108.732 101 10.978   

Total 1485.848 104    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi (X2), Kompetensi Pedagogik (X1), Komitmen 
Organisasi (Y1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y2) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toler
ance VIF 

1 (Constant) 20.839 3.925  5.309 .000   

Komitmen 
Organisasi (Y1) 

.403 .134 .266 3.015 .003 .952 1.051 

Kompetensi 
Pedagogik (X1) 

.234 .092 .221 2.559 .016 .998 1.002 

Motivasi 
Berporestasi (X2) 

.198 .119 .186 2.212 .035 .951 1.051 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y2) 
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NPar Tests 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Standardized 
Residual 

N 105 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .98547138 

Most Extreme Differences Absolute .047 

Positive .025 

Negative -.047 

Kolmogorov-Smirnov Z .486 

Asymp. Sig. (2-tailed) .972 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran : 8 

 

https://junaidichaniago.wordpress.com/ 
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Lampiran : 9 

 

https://junaidichaniago.wordpress.com/ 
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Lampiran : 10 

 

https://junaidichaniago.wordpress.com/ 
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Lampiran: 12 
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Nama   : Kun Purwani Sri Rahayu, S.Pd. 

Tempat, tgl lahir : Semarang, 2 September 1972 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat   : Jalan Karonsih Selatan No. 616 RT 08/RW 06 Semarang 

Unit Kerja  : SMP Negeri 16 Semarang 

Alamat Kantor  : Jalan Prof. Dr. Hamka Semarang 

 

Riwayat Pendidikan: 

1. SD Negeri Lab IKIP Semarang (Lulus Tahun 1985) 

2. SMP Negeri 30 Semarang (Lulus tahun 1988) 

3. SMA Negeri 5 Semarang ( Lulus Tahun 1991) 
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Riwayat Pekerjaan: 

1. Guru Tidak Tetap SMA Negeri 1 Semarang (1997-2000) 
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